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Tiada kata vang paling pantas diucapkan wntuk mengawalii
eegalanya selain bsrucap syukur dsan puii kehadirat Allah
Subhanahtu Wata'alaa, karegna dengan dizinhNyalah s2hingga
akripsl ini berhasil penulis rampunghlan .

Tidak s=edikit tantangan yang penulils lalui selams
perjalanan untuk mencapai cita-cita, bermulah pada awal
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ssbagal penghambat untuk melangkah lebin jauh, tetapi Jjustru
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keberhasilan dan kebalkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Kemaiwah dibidang ekonomi dewassa inil, mendorong
pverkembangan wang pesal terhadap dunia perusabann paca Bemmaa
seltur seperti @ sektor industei, sekior perdagangan, sektor
pertanian, sektor jasa dan aebasgainya. Hal ini dapat
dibuktikan dendgan semalkin banyalknya perusabhaan—-perusabhaan
Baru yang bBerounculan disertal dengan semskin berkambangnya
nerusahaan=-perusabaan yang sudah lama beroperasi.

Pada dasarnves setiap perusahaan dalam menialankan
kegiatan wiahanya, terarah pada suatu tujuvan umgm perusabnan
vaitu memperaleh labs somalksimal mongkang dimana tuiuan
terapbut hanya mungkin dicapal apabila perusabaan maiib
beroperasi secars efekti? dan eflsien. Selailn ity peEranan
pimpinan selaku penanguung Jawab pada perusahaan, jduga wangat
menentukan. Seorandg plonpinan harus mampu mendorong  dan
dentmbubkan dava keria parsa karvawsan eesfeltif mungkin,
selaln dtue harus mampu mendialin hubungan Kerjiassama Yang
harmonis dengan para karpawan yang dipimpinnya. Mamun
damikian, tidak berarti bahwa hanya pimpinan yang menentulan
tercapainya hal tersebut sebab masih ada faklor lain yang
Juga twrut mengambil perapan dalam hal ini, seperti @
mariatemen progdubesl, Manalemen pamasaran, nanaismen kKeuandgan,

manajiemen peEcsonalia, dan Lain-lain.



Siering dijumpail prestasi keria karyawan, tidak senual
dehgan kemampuan dan ketraspdlan ¥ang dimilikinya. Hal ink
teriadi kemungkinan disebabkan oleh bgrbagal Taktor sepertis
karvawan tersebul tidak mespunyval kemauan yang beEsar untuk
bekeria, karena kondisi dan Linghungan keria yang kRurang
meEmangkinkan atau karena Eary@uan teirsebut memang kKurang
bahkan tidak memiliki kemampuan dan keterampllan yYang mesmad ad,
untul dapat melaksanakan tugas atau peikariaan wang diberikan
kepadanya. Akbirnya, merska tidal dapiat menperlibathan
prestasi keria yang mesuaskan sebagaimana yand di harapaluan
cleh perusahann.

Fadia dagarnya Singkat prestasd keria senrang Raryawan
dapat dipengaruhi oleh berbagal madam Fakinr, walah satu
faktor yvang sangat erat kaitannya dengan tingkal preatasi
tereebut adalah proses penerimaan kasyawan yang dalam hal ind
berkai tan dengan progsedur selekel yang dilaksanakan tegrbadap
para calon karyewan sebelum mereka diterima bekaria pada
perusabizan. fAdapan tuiuan diadakannya asleksi tersebut adslah-
CRRAT mampmrﬂiﬁn tenaga tenaga keria rvang berkualitas dan
diharapkan dapat mesberikan prestasi kerija yang bailt dalam \
ranglean menundang kelanjutan dan pengembangan hidup peruisas =
haan. Gleh karena itu, human resources e g a0 Panen ;
terpenting dalam perusahaan atau organisasi, sebab merela
bukan sekedar %aktqr produksi tetapl Juga manusia yang
mtigy harapkan kebutubannya dapat terpenubi dengan balk, bail
ketutuhain materi maupun kebutuban rohand .

Sebagal komponen dan Juga modal yang penting dalam

-



' perusahaan, maka selayaknya jika unsur manusia ¢ hman
resources) dalam sgatu perusabaan ditangani dengan Cara yang
demikian teliti. Sehingga segala kemampuan, wakitu dan
tanaganya benar—benar dapat dimantaatkan mecara konstruktiT,
tidak hanya dalam Fanghka pencapadan tuliuan perusahaan akan
tetapi dugs dalam ranghks pemenuhan berbagal keperluan manusia
ik sebsgai inean yang terhornat.

Depgan demikian dapat dikatakan babwa untulke mandapatkan
karvawan yang tepat bagi perusahaan, meruapakan masalah wang
cubup Fumi £y sehindgga diperlukan metode-metlode yang abkurat
urntuk mengevaluasi hal-hal yang bersitat phyailk, terirmam e
hal=hal wyang bernifat psikologis. Kemudian selain yang
bereifat kualltatid tesebut maka masalah kbantitasnya harus
giperbatiken, dimana hal ind tergentung kebutuwhan dan
kemampuan perusahaan . Kelebiban kasyawan dapat menimbulkan
risike pengorbanan yang eia=aia, sementara kekurahgan
karyawan dapat berakibal kelancaran aktivitas parusahaan
torhanbat, wang akan menimbulkan tingkat produktiFia tas
perusahaan yang rendah.

Berdasarakan pertimbangan tersebutl di atas, maka penulis
cendarung antuk MWMUﬁHFkaﬁ parhatian padsa masalah ketena-
gakeriaan dengan memilib judul penulisan sebagai hEFikn-L“agn
Tinjauwan Tentany kebijlaksansgan Seileksi Tenaga Keria TEvhéﬂnp
Produktivitas Karyvawan Bagian Pasaslt Pada PT. EHT: di Uiung
Fandang (suatu studd kasus) .

1.2. Masalah Pokok
FTe BMT,. Liung Pancdang sebagai suatuy peruasabaan yang

beregerak i bidang jasa transportasi laut Yang sasaran

3



utamanya adalah peningkatan produktifitas atau volume
peniualannya dari setiap MaBa. Hal ini dapat dicapal melalul
barbagai macan cCarda salah satu cara diantaranya adalaly
peEnfadaan tenagn kerria yang dapat mEnundang tercapalinya
tufuan perusahasn. Dalam hal ind, wiswe seleksd yang meniadi
titik tolale untuk mendapatian tenaga keria yang diinginkan.

Fenerapan metode seleksi yang bail, bermuara pada suatun
p4tik akhir yaitu agar perusahasan mendliki tenaga Heria Fang
berkwalitas, berdisiplin keria, berdeddzani , lowal, meqpunyai
perappsi, efisien dalan bekeria, serta efeltifitas kerjanya
dapat mansnuhi kebutuhan perusahaan tigak hanya untuk Jangka
pendek, tetapi juga uritule ianaka paniang.

ET. BMT. Uiung FPandang dalam menialankan alktivitasnya,
masih sering memenubi kendala-kendala untuk mencapai tuiuan
gerusahaan. Lni disebabkan 0leh metode selsksi yang digunakan
=leh peruzabasn belum menghasgillkan tenaga keria ypang
menuaskan. sehingga didalam slkaripsi inld oepulis mengemulkaluan
kendala—-kendala perusahaan yang ada kaitannya demgan
peningkatan produktivitas karyawan melalui aelgh&i ¥ang

didalankan adalah sebagai berikat 2

a. Sejaub.mana pengaruh seleksi yangs edang dd teraplkan
pleh perusahaan terhadap tingkat proaduktivitas
i iy AR -

b. Metode atan cara seleksi yang ‘tepat diteraphkan,
sehingga tingkat produktivitas karyawan, wang
diinginkan perusabaan dapat tercapai dan dapat

_di tdngkatkan pada’ masa yang akan datang.



1.3. Tujuan dan Kegunaan Fenulisan

1.3.1. Tujuan g

Sehagai suatu karya ilmiah. penulisan ini bertuivan s

a. Untuk mengetabul pangairuhb lkebi lakaanaan seleksl
tenaga kerjia terbadap prestasi keria Haryhﬁmn pacla
perisalaan PT. BNT. di Uiung Fandang.

b Untuk mengetabui melode seleked yang tepal gunm
meningkatikan produktivitas aryawan padsa masa yang
akian datang. ‘

1.5.2. Kegunaan

&. Sebagai baban inTormasi bagld perusahasn FT. BNT. di
Ujung FPandang dalam mengambil keputusan terhadap
kebijakasanaan seleksi tenage keria.

b. Sebagai tambahap referensi bagl yang memer Lukan. .

c. Sebagai salah satu syarat untuk memparoleh gelar
Garjana Ekonomi pada Juwrusan Manadamen Falultas
Ekonomi Universdtas Hasanuddin.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dengan masalah pokok
wvany telah dikemuwkakan, selanjutnya diajukan hipotesis
wald il
Jika digunakan alat seleksi dalam penerimaan tenaga
karia secara baik dan obyektif, maka mempunyal pengaruh

positif terhadap prestaci kerijia karyawan.



BAB 11

METODOLOGI

Z.1. Metodologi Penelitian
Metodalpgi penelitisn yang digunakan dalam
paenulisan dni adalah penelitian studi kasus dengan
memilih perusabasn FT. BMT. di Wiung Pandang sebagaid
obvek penelitian, dergan memusatkan perhatlian yang
terbatas, pada kssus prestasi keria Raryawsn bagian :
pasasi. kﬂ”
2.2. Dasrah Penelitian
Adapun dasrah penelitian yang merupskan bbvek
penelitian penulisan dalam meogumpullan data untuk
peryusunan skripsi inl yalkni @ Jalan Jdenderal Soadirman
Uiung Pandang, pemilihban dasrab ind didasarkan pada

pertimbangan tertenta bahwa o

Ee2ole FT. BNT. di Uiung Pandang merupakan salah satu
pErusahaan swasta yang bergerak dibidang. fa=a
pelarvaran di Uiung Fandang dan masih beérjalan
dengan normal sampai sekarang ipd.

2.2.2. Jagsa yang ditawarkan perusahaan PT. BHNT. di Uiung
Fandang ini. merupakan jads yang telah lama
dilkenal orang dan disenangi oleh sebahagian besar

masvairabat.
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2.2,

Jenis dan Bumber Data

fdapun sumber data yang diperlukan waltu =

1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari perusshasn melalui
pengamatan dan wWawancara secara Langaung dendgan
pimpinan dan kepala bagian personalia serta
karvawan parasahaan FT. BNT. di Ujung FPandang.

2. Data Sekunder |
Data yang berupa dukumen dukuamen atau berupa laporan
tertulis dari perusabaan yang menpunyai kaitan
langsung dengan pembabasan. o

Metode Pengupulan Data

metode pengumpulan yang digunakan dalam penalitian
ini adalah wawancara dengan kepala bagian personalia dan
karyawan perusahaan untuk semperolebh hbasil yang
diharapkan semaksimal mungkin. Dalam wawancara ini
digunakan metods pehgambilan sampel acak sederhana,
vaitu dengan mengundi unsur-unswr penelitian atag
satuan—satuan elemen dalam populasi.

Selain melakukan wawancara, Jjuga mengadakan penga-—
matan secara langsung pada data mengenail
hmﬁenmﬁahmrjaan.

Metode Analisis

Mocel analisisa yvang digunakan dalam kaitannya
dengan pelaksanaan metode seleksi tenage keria.pada PT.
EMT. Wiung Fancdang dalam membulktikan benar atau tidaknya
hlpatesis »ang talabh d 4 kb l<an saEhalumnya penulis

mengurallkan peralatan analisfis tergebut antara lain @



1. Analigie kualitatif, yaitu i enatu mode analilsie yang
dalam skripsi ini dilakukan dengan &k mema i ki
arquinen yang bekaitan langsung dengan topilk bahasan
waitu 8
ae ARalimis tentang pengarub seleksd yang diteraphkan

pleh perusahaan terbhadap produktivitas lkaryawan
dengan berpedoman pada teorl seleksl gsehagai salah
matu unsur pada proses penarilan karyawan.

. Analisis terbadap melode atau cara selekal yang
dijalankan perusahaan dengan mendgunakan bairbagai
petdoman teori tentang seleksi.

t. Tinjauan tentang proses palakaanaan seleksi yYang
secara unum diketahui melalui teori-teord yang
saat ind berlali.

2. Analisie kuanbitati T, vaitu 3 =uatu model analisdis
vang dalam peoulisan ini dijadikan sebagal pEirandgkat .
hnmgarmtif yang diarahkan wuntulk mengetabui tingkat
prodguktivitas karyawan, dengan mangounakan Fforaula
sederhana yaltlu perbandingan antara output dengan
input ( kapasitas tenaga kerda ) yang digambarian
sebagal berikut =

Jumlah keluaran/satuan wakin
Produktivitas = e o

dumlah tenaga keriadsatuan

2.5. Tata Urutan Penulisan
Urtuk memudahkan penulisan skripai tersebut, maks
panulis Mmengurailkan pembahasannya kKedalam beberapa baglan

dengan furntan sebagail berikut



Hab pertama merupakan bab pendahuluan yandg meiliputa
latar belakang masalah, rumuBan masalah, tuivan dan kKegupnaan
penelitian serta Ripotesin keria.

Eab kedua mengatengahkan tentang metodologi, yYang
terdiri atas metodologi penelitian, damrah penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisls,
dan sistimatis lLaporan.

Bab ketigas merupakan wraian bebevapa pengertian Yang
teprdiri atas pengei-tian dan fungsi manaiemen paraonalia,
perencanaan  sumbie daya manusia, penarikan tenaga ke da,
aeleksi tenaga keria dah penilaian prestasi kerijia kKaryawan.

Eab empat mengetengahkan mEngenail gambaran Lsm
perusahaan meliputl sejarah singkat perusahaan, keglatan
usaha, proses kegiatan, keadaan personalia serta prosos
seleksi calon karyawan perusabasan.

Bab kelima merupakan bab pembahasan mengenai pelaksanaan
splekal tenaga Hé;ja pada perusahaan ssrta analisis pengaruih
kabijaksanaar seleksi tenaga karia torhadap prestasi kerlia
yang terdiri dari analisis regresi dan analisls lkorelasi .

Rahb ke enam adalah bab penutup yYang berisi kesimpulan

v, dan saran yang dianggap pErlu.



BAB III

LANDASAN TEORITIK

Z.1. Pengertian dan Fungsi-Fungsi Manajeman Personalia
Manajpmen peresonalia merupaksn salah satu bagian atau
cabang dari manajisain SeCara Lmum. Oleh sebab itu, sebalomn
nerielaskan pengertian dan fungsi-Tungsi manajemon personalia
vang lebih larjut, penulis terlebibh dabulu menguralkan Secara
aingkat pengertian manajemen sebagai titik tolak dalam usaha
mendapatkan batasan—batasan atau teori-teorl yang reletan
dengan praulisan ini. .
Fadm umimby s pengertian manajemen yang lazim adalah
" The art of getting things done trough the @ffort of ok vz
penple”. Hampir mendekati definisl tersebut dalah definiasi

vang diberikan oleh Mewnan dan Terry yang méngatakan bahwa 2

" Mapajemen adalah fungsi yang bn}hubungan dengan
mempercleh hasil tertentu melalui orang lain. "1

Sedang menurat Pl 0sy Liang Lee, manademen didetiniaikan
sobagai berikut 2

* Manajemen adalah seni dan ilmu, perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
dan pengontrolan dari pada human and natural
resources ( terutama human resources ) untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan terlebih
dahulu . " 2

Dengan demikian, dapat disimpulbkan babwa manaleman

s ot Sl T B e e

3
M.Manullang, Manajiemen Fersonalia, (Cetakan kesepulub;
Jakarta : Ghallis Indonesie, 1985 ), hal.l0.
2
Dey Liang Lee, Fengertian Manajemen.( Falai Fembindan

Administrasi LIGM, Yogvakarts, hal.i1d}, Dikutip oleh manulang.
manajemen Fesonalia { Cetakan kesepuluh; Jakarta Ghalia
Indaonesia 1785 ) hal.l0.
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gEcara umumn adalab seni can Alou pErencanaan,
pEngorganisasian, PENYUSURAN, pengarahan dan pengawasan darid
pada sumber dapa- manusia untuk mencapal Tuiuan Yang telah
ditentukan terlebih dahulit.

Dari uraian pengertian manaiemen secara umum di atas,
i s ﬁéﬁﬂnjutnya dapat dijelaskan arti dari sanadensn
personalia secara khusus.

Fenwrut Edwin E. Fiippn dalam bukunya " FPrinciple of
Peorsonnel Mansgemsnt ®. bBatagan manajemen personalia adalab

sgbagald berikat

Personnel management is the planning, organizing,
directing, and controlling of the procurement,
development, conpensation, integration; and
maintenance af human resouwrces, to the end that L
organizational and societal objectives maybe
accomplished. " 3.

Selaniuvtnya Alex s. Nitisemito, sesberikan pengertian
manajemen persanalia sebagai berilut =
¥ Manajemen personalia adalah suatu ilmu seni untuk
malaksanakan antara lain planning organizing,
controlling, sehingga efektivitas dan pfisiensi
personalia dapat ditingkatkan semaksimal mungkin
dalam pencapaian tujuan. " 4

Sedang Edrew F, Silkuls smembesl pandangan lain tentang

manaiemen peroonalis sebagai berikat

d

Edwin B. Flippo, Princgiple OF Personogl Managesmgnt,
(Fourth Edition "3 Tokyo @ Mc. Graw Hill, Koghakusha Litd,
i9FLry hal. 3.

o

Alex S.Nitisemito, Manajsmen Fersgnalla,(Cetakan ke lima;
Jakarta ¢ Ghalia Indonesia, I984), hal. 10,
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" Manajemen Personalia adalah perencanaan sumber
daya manusia, staffing dan penilaian karyawan,
training dan pengembangan, pemberian balas jasa
tunjangan sosial dan pelayanan terhadap
karvawan, kesehatan dan keamanan, labor relation
and collective bargaining, dan riset personalia.

LLJ 5

Dari beberaps pengertian diatas, dapat disimpullkan
bahwa manajemen personalia pada dasarnya merupakan Lt Send
dan ilma keterampilan untuk mengatur pﬁréncanamn,
pengorganisasian, pengendalian dan PENGAWASAN tenaga keria
Witk mencapal tuwiwan yang telah ditentulkan.

Melihat bebsrapa pengertian dan uraian terrtany
manaiemen personalia, menuniukkan adanya tiga aspek utama &
fungei ¥ang menjadi dasar dari nanalenan personalia. Olebh
Gunawan Jiwanto dalam bukunya "Manajenen FPerscnalia dan
Sumber Daya Manusis " meEnielaskan ketiga aspelk terssbut
asbagai berikut o

* 1, Fungsi manajerial manajemen personalia.

2. Fungsi operasional dari manajemen personalia.

3. Peranan dan kedudukan manajemen personalia

dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan
secara- terpadu 3 dimana mengintegrasikan tujuvan
individu karyawan, perusahaan atau organisasi,
dan masvarakat. ".-&.

adapun pengertian dan cakupan Ffungsi-fungsi tersabat

atdlalah =

1. Fungsi Manaierial Manajiemen Peresonalia

]
Adrew F. Silkula, Fersonnel dministraiion angd Human
Respuces Management. (John Wiley & Sons. Inci; Santa Barbara

1974, hal. 6-7, dikutip oleh Gunawan Jiwanto. Mansjemen
Personalia dan Sumber Dava Manusia (Edisi PertamajJdokyakarta:
FPusat Pengembangan Manajemen Fak. Ekenomi Universitas Atma-—
java Yokyvakarta, 1985), hal. 7.

&

Bunawan Jiwanto. Op.Cit. hal. 7.

i2



Fungei manajierial adalah Fungsi yang mEmpunyal WeEWENang
kepemimpinan terhadap manadmmen 1ain. Dalam hal ini,
direktur, kepala bagian atauw penyelia adalah orang=—orang yang
mempunyai posisi manajerial (disebut rebagal sedairang z
‘manaier’) yang menpunyai dan menialankan Tungsi manajierial -
Dangan demikian manaier personalia adalah seorang manajerl
wang harus manjalankan +ungsi-fungsl dari manaldemen umim,
y;itu FUNGQEL peren Canaan, pergorgan 1aasilan , pEngarathan, dan
PAETY G MRS EF .

Perencanaan (planning). yaitu Fungsi penentuan dari
programn personalia dalam rangka untuk mencapal tuduan
peruzahaan yang telah ditetapkan. Fencapaian tujuan itu
memerlukan partisipasi aktif dari manalier personalia untulk
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya sumber daya manusia
melalul human ImesourcEs .

Fengorganisasian (organizingl), yaltu fungsi pemben-tukan
prganisasi dengan mErancang sumunan dari herbagal hubungan
antara jabatan, personil / pekeria, dan Taklbor-Taktor pimilk,
dalam Fangka pelaksanaan kegiatan wrtuk mencapal tuiuan yang
telah ditentulan.

Fengaraban (leadingl), Tungsi yanq-bnrhuhungan clengan
usaha pemberian bimbingan, saran-garan, parintah atau
instruksl=inwtrukad kepada bawahan sehingga mereka men dadi
pegawai yang berpengatabuan dan akan heokeria efelctif mﬂnﬁju
sasaran vang telab ditetapkan oleh perusahain.

Fengawasan (controlling). yaitu fungsi manajerial yang
terakhirdan dimaksudkan untuk mengendaliban dan memhandk#n

raalizasi dengan rencana, dan mengorekeai apabila teriadi
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penyimpangan. Dengan demikian, fungel ini dapat pula dikate-
gorikan sebagai pengendalian Jalannya pelakaansan rencana
kpgiatan agar dapat mencapail tujuan yang telah diprogrankan .

Fungsi-—fungei dialas merupakan fungsi-Tungsi dasar
manadensn. Sedany fungsi-Tungsi pperasional dalam manaimmen
personalia dimaksudkan uniuk lebih memantapkan pencapaian
tuduan—tuivan parusahaan, yang akan diielaskan secara singkatl
dibawa ini.

2. Fungei Operasi Manajemen Personalia

Fungsi DFQFﬂEi adalanh fungmi yang tlidak mempunyai
wewenang perintah, melainkan hanya menerdna tugas dﬁﬁ
manialankannya i bawah pengawasan furgei manaje@rial.
Adapun yang termasubk dalam tfungsi-fungsl operasional
manaieasn personalia adalah sebagal berikut =

Fengacdaan ( Frocoument ) yaltu Fungsel yang mengatur
tentang penantuan lasbutubabh tenaga kerda dan Dagsimana
mendapatiannya, syvarat—-syarat apa yang haras dipenuhi, dan
meEnanpatkannya aeiual dengan lowongan yang tersedia.

Pengembangan ( development ), yaitu fﬁngﬁi WanY
dimakeudlkan untuk meningkatkan keterampilan, pengelahuan, dan
Rikap para karyawan melalui pendidiian dan latihan keria,
dengan maksud agar kemampuan karyawan dapat berpacu dengan
kemaivan teknologl dan ilmu pergetabuan.

Femberian kEompensasi { compensation ), yaitu fungsi
pamberian balas jasa bagi pekeria 4 karyawan sesusd dengan
tenaga dan cwrahan waktu yang diberikan dalam mencapai tuiuvan

perusabaan. Fungsi dnd biasanys diwujudkan dalam b bk wang
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dan bentuk natural yang dapat diqilmi dengan uang dan
cenderung diberikan secara tetap.

Feangintegrasian { integration 1, penyusuaian keinginan
pekieria # karyawan dengan keinginan arganisaasi / perusahaan
sehingga perlu ditelusuri sikap dan parilakua para o e &
Aearyvawan , agar dapat diiadiﬁnn hahan pertimbangan apabila
menprapkan suaty keputusan sehubungan dengan pEmbinsannya.

famaliharaan { Maintenange ), yaitu fungsi opoitasional Fang
berkaitan dengan usaha-usabia untuk mempertahankan ket L A
kondisi yang telah ada dengan menitik perratlcan perhatian pada
pem?linaamn kondisi Fisik pare kKaryawan barupa kesehatan dan
keamanan keria ( hﬂﬁith & safaty Program ).

Sehubungan dengan pengertian dan Tungsi-—-fungsi
manaiemen pergonalis, maka dapat diperlibatkan pi-bedaan
antara manaiemon SECEFa umum dan manaiemsn peraonalia SRCara
whusts. Dari ursian diatas, jelas bahwa manajeman secarsa Wmim
menitilk beratkan perrhatian pada spal-soal manusiawl yang
diteaiticarr dengan faktor-taktor produksi, lainnya. Dengan kKata
lain, manaiemsn sspoara woun membabhas human resoulrces dalam
kaitannya denganh natural resowrces. Sedangkan manajemen
personalia, pembahasan berpusat pada buman resources
(faktor produksi tentang kerjal. Hanun itu tidak herarti
bahwa manajemen personalia akan mengabaikan hal—hal yang
behubungan dengan faktor produksi tenaga keria seperti
kondisi keris, upah, dan lain 1#in1}Jaﬂi Jjelaslab, maka
hubiungan manajemen manajemen personalia merupakan hubungan o
bagian dari manajesecara UmLm managdemnen pErsonalia secara

sy minm dimajiﬁan melalul skema berlkut
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SKEMA 1
HUBLINGAN FUNGSI MANAJEMEN

DENGAN FUNGSI MANAJEMEN FPERSONALIA 7

Fungei umum - lenn:ng
mana ] emen b — Organizing
— Btarftfing
— Directing
W -~ Controlling
Fungsi : _
Oparasi - Man Fower Flanning

= Jdabh Aansalisis Froses
— Job Description
- Job Bpecification

> — Jab Becruitment
- Belection
— Irmduction / Flacement
- Dan lain=-lain

s Procurment

= Training

= Education

= Dimclu=s=sion

L Development = 0On the i=b
(Fengembangan} ——7 - Exprince

= Fromotion
= Dan lain-lain

— Job Evaluation
> Compensation - Incentive
{KEcmpensasi) S - Wage and salary

- Human relation
= Human nseds
= Mativation

o = Communicsation
— Dan Lain=lain

> fnteqratinn

- Bafety and health
L> Maintanance - Emplaoyee sevice prog.
{(Pemeliharaan) ——7 — Facilitative

= =

= Dan lain—lain

7
J.T.Paridy dan Suharwan," Fengelola Lmb L=
gia dan Dana ", Majalah Univesitas Hasanuddin, Tahun VITAVIII

No.7=8, {Juli - Agustus 1977}, hal.Z297.
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3.2. Job Analysis — Job Description = Job Specification

Pari wradtan terdabulu telsh dijelaskan Bahwa fTungsi
operasional manajemen personalia yang pertama adalsh pen-
grachsan ténaqa keria bagl keperluan organisasi / pgéuaahaan-
Pada berbagai perusahaan besar Ffungsil pengadaan
dideleganikan kepada meraka yang ahli dibidang personalia :
namun bagi perusahaan = perysahaan kecil fungei pengadasn
tenaga kerja ini sering kali dijalankan sendiri oleh pimpinan
s a haan .

Untuk menentulkan akan kebutuban tenaga keria mhx by
tarlebih dahulu diperlukan gambaran tentang svarat—syarat,
ciftat dan keadaan pekerisan serta sifTat kecakapan dari orang
varig sanggup melaksanakan pekeriaan yang ballk wang saring
disebut dergan istilah Job Analysis atau analisa jabatan.
Jadi sebalun diadakan penmrikah-atau peEncarian tanga fazmda
maka terlebih dahulu diadakan anallisa jabatan dardi Jabatan
wang akan dipangkin oleh tenaga kerija yang akan ditarik
tersebut. '

%.2.1. Pengertian Analisa Jabatan

Mengenal analisa jabatan ind, Edwin E.FLippo
mET ) emu ks pendapatnya sebagal fperibkat

» Job analysis is the process of studiyng and

collecting informantion relation to the cpera— Hy
tion and responsibilities of a specific job * B
Menyimak definisi diatas, maka dapat dikatakan babia

pada dasarnya analissa jabatan adalah proses mémpﬂlnjari dan

mengumpulkan informasi tentang operasi, tanggling Jawab, -

=
Edwin B.Flipos, Op.Cit.. hal.1l11

17




syarat—svarat, dan kondisi Jabatan teFtentu vano dapat
dipelajarl secara teratur. Hal ini selalan dengan pengerltian

analisa jabaten meEnurut F.X.Soeiadi sebagal berikut =

Analisa jabatan adalah suatu proses penymlidi-
kan tentang tugas kewajiban, dan tanggund jawab
suatu jabatan. " %

Penaan demikian analisa jabatan marupakan landasan /
pedoman yang dipakal dalam proses penerimaan dan penanpatan
karvawar, digamping sebagal pedoman dalam pelaksanaan kKegia—
tan dibidang perspnalia.

Scapun wanyg meniadi pelaksanaan analisa Jabatan dalam
perusahaan adalah sebagai berikut @

1. Untulk mendapathkan pegawai yang tetap, yang diperlukan

urt bk meneapal tuwivan=tuinan organisasi / pErusabasan.

x

. Untuk menyusun program latihan dan mendidik seorang
calon pekeria serta memanglu Jahbatan tertentu, maka
haruslah terlebibh dahulo diketahbui keahlian kbusus
vana dibutuhkan. Bilamana keahlian RKhusus tersabut
tmlab diketabui makas dapatlah program latihan
dimrahian atan dituniuklkan untulk mencapai keahlian
teeebut.

T, Untuk mengadakan pensilaian Jabatan ini dimaksudian

untuk menudahkan dalam penentuan balas Jasa yang

sebanding dengan berat ringannya pelaksanaan job
terasbut juga sebagai pedoman bagi pemindahan dan

posisi jabatan.

[~ .
F.X.Somjadi .Qrganition and methodes— Fenunisng berha-
silnva proses mangjemen (JakartarOV.H.Masagung,1989).hal.1462
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4. Sebagal dasar pemberian kompensasl bedasarkan analisa
iabatan, maka dapat diketahul tentang herat ringannya
tugas, syarat-syparat tentang tanggung Jawab
perarangan sehingga dapatl difjadikan sebagal dasar
urrtuk manjadikan besar keclilnya kompensasi ¥ang
diberllkan pada karyawan.

= Untuk menperbailki kpdisi—=kondisl kKeria wang
dilakukan seperti kondisi-kendisi pang kwrang bad b,
tidak menyenagkan ataun tidak sehat. Kekurangan—
kekurangan ind mungkin dapat diperbaiki melalil

analisa jabatan yang dilakulan.

3.2. Pengertian Job Description

Job desecription merupakan hasil yanig pertama yang dari
analiss fabatan, dan merupakan kKetentuan spesifilk davi orang-=
BEFANDG FAang menempati suatu jabatan tertentu. Deskripsi
jabatan atau job description tidak hanya menjelaskan tentang
suati jabatan tertentu sajia, tetapi menjelaskan pula lebih
Laniut tentang tugas—-tugas, tanggung Jawab dan wewenang dari
jabkatan tersebut.

fGlekh Edwin K. Flippo memberl batasan deskripsi Jabatan
aabagal berikat s

¢ Jab description is an organized, factual

statement of the duties and responsibilities of
a specific job. ¥ 10.

10
Edwin B. Flippo., Op.Cit., hal 111.
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Borcdasarkan defenisi di atas., maka dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa job description {(deskripsi jabatan)
adalah suatu Keterasngan singkat yang ditulis secars
cermat dan telitl mengenal kewaiiban—kewsiiban dan
tangaung Jawakb yang harus dilakukan oleh seorang

karyvawan pada sustu jabatan tertentu.

F.Z.3. Pengertian Job Specification

Spesiflkasi jabatan adalah merupakan hasil yang
diperoleh dari deskeipsi jabatan ypang meniglaskan
karakteristik dari pekeriaan yang dibutubkan untuk
memanghku jabatan tertentu. Dengan kata ladn, speslftikani
jabatan ataun syarat-syaral Jabsatan dibuat berdasarkan
deskripsi jabatan. Bpesifikagi jahat;n di aini, berusaha
menbari fakta—fakta atau keterangan tentang apa yang
dikerijakan dalam suatu dabatan tertentu dan Jjenis
Earyawan mand yang mempunyai kualitikasd Emhagaimgna
wang dibutuhkan untuk memanghku jabatan tersebut.

Disamping itu, spesifikasi jabatan, berusaha
mrdapatikan informasi yang tepat mempunyal syarat mental
dan fisik pegawai yang dihuighﬁan olieh jabatan tersabut.
Dengan demikian, spesifikasi Jjabatan merupakan informasi
tentang syrat-syarat yang diperlukan bagi setiap tenaga

karia agar dapat memangikun suatu jabatan dengan balk.

Sebagaimana definisi wvang diberdkan oleh Alex 5.

Mitiesemito, sebagai berilkut :
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“ GByarat-syarat jabatan adalah merupakan suatu
infomasi tentang syarat-syarat yang diperilukan
bagi setiap karyawan/pegawai agar dapat memangku
suatu jabatan dengan haik® » 12,

3.3. Beleksi Tenaga Keria

Satelah diadakan analisa jabatan yang menghagilkan
deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan, mala Langlah
selaniutnva adalabh mengadakan seleksi tenaga keria yang
" ditaril dari berbagai esumber. Berikat dnl akan diuwraikan
beberapa hal wang berhubungan dengan seleksid tenaga kerda
yaitu @ perencanaan tenaga keria, penarikan tenaga keria,
kualifikasi-bualitikasi wang menjadi dasar penilaian dalam
seleksi, metode-netods seleksl, proaes selekel. promngsi dan
orientasi.
3.3.1. Pengertian dan Tujuan Seleksi

Kata seleksi adalah teriemahan dari bahasa Inggeris
*aplection’ yang berarti pemilihan . Darid penger-tian
aingkat 1tu nyata bahwa seleksi adaiah proses kEgilatan
untuk menentukan sebagian dardi beberapn yang tersedia,
wang dalam hal ini adalah tenaga keria.

Oleh karsna ftu, Alex #H. Hitisamitu memberi pengertian

R leksi sebagai berdikat 2
" Egleksi adalah kegiatan suatu perusahaan untuk
dapat memilih karyawan yang paling tepat dan dalam

jumlah yang tepat pula dari calon—calon yang dapat
ditariknya. “ 13.

Ibid., hal. Z20.

I3
Itid., hal. 44

21



Sedangkan menurut Harold Koontz, Cyril 0'Donnell dan
Heinz Weihrich, pengertian seleksi adalah @

" Seleksi adalah memilih orang yvang paling cocok

dari calon-calon untuk posisi sekarang atau masa
depan, baik dari dalam organisasi maupun daril
luar oganisasi. " 14.

Melihat pengertian selekai di atas, maka Jelaslah bahwa
seleksi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan jabatan
vang akan diisi. Oleh karena itu dapatlab ditarik kKesimpilan
babiwa melekasi merupakan pemiliban tenaga keria yang I |
dengan knalifikasi yang tercantum dalam spesifikasi Jabatan
vang didasarkan pada deskripsi jabatan.

Adapun tujvan darl seleksi tenaga kerjia adalah untuk
mendapatikan tenaga kerjia yang paling tepatl unfuls memangkuw
suntu jabatan tertentu. Dengan kata lain babwa tenaga keria
terasebut harus dapat bekeria sama dengan beman-tamannya dan
menberikan precstasinya yang tertuiu pada Fealisasi tuivan
pErusalisan . ;
3.3.2. Perencanaan Tenaga Kerja

Suatu perusahaan tidak pernah lepas dari perlkembangan
organisasi dan kemadusn teknologil. Hal ind mesbaws dampal
terhadap perubahan tenaga keria baik dari segi hkuantitas,
maupun Kualitasnya. Dleh karena 1tu, timbul berbagai i Cam

pekerixan yang menuntut keterampilan danh pengetabuan khusos

vang tidak bisa dipsnuhl dalam waktu singhkat.

i4
Hargld Keopntz, Cyril O'Donnel dan Meinr Weiharich.
Intisari Mangjiemen, (Edisi Keempat; Jakata: Bina
Aksara, 1989}, hal £45.
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Dengan demikian bagian personalia dituntut untule membuat
pErencanann pengadaan tenaga keria yang pada dasatrnya
mengandunyg empat hal, yaitu =
a. Merencanakan kebutuhan untuk masa yang akan datang waitu

meEriEntukan berapa dumlah tenaga keria yang ol butublkean
pErusabasn wituk mslabukan operasi pada maga yang aloan
datang.

b. Merencanakan keéseimbangan maga meEndatang yaltu berapa
tenaga Meria yang ada ssekarang yang diharvapkan akan tetap
aktdt dimasa yang akan datang.

e Merencanakan penarikan dan seleksi yaitu mensntukan
uauaimaﬁa / cara perusabaan mendapatian pinmlab tefaga
Feris wandg ol butuihkan .

d. Merencanakan pengembangan yeiltu bagaimana melakukan
training 7 latihan=latihan bagl tenaga kerja yang sudah
ada sehingga perugahaan tetap teriamin dengan tenaga-
tenaga trampil dan dapat diandallzan.

3.35.3. Penarikan Tenaga Kerja

Makeud diadakannya penariksn tenaga keria adalah untuk
memparolah sebanyak munglin calon sshingga dapat dipilih
tenaga kerja yang bermutu tingod.

Pada dasarnya. sumber-sumber penarikan tenaga kersja
dapat digolongkan menjadi 2 bagian yaitu o :
a. Penarikan tenaga kerja dari dalam perusahaan, ini dapat

memberlikan kpsespatan kKepaca tenaga-tanaga karja yandg
audah ada untuls mengisi jabatan yang lowong. Ini hilasanya

datam rangks promosi dan mutasi.
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b. FPeanarikan tenags keria dari luar perusabasn, ini dilabuikan
bilamana perusahaan kekurangan tenaga keria ataul
prrugabaan tidak mempunyai lagi pegawail yang menpuiyal
lavalifikasl mindmal yang dibuwbtubkan untuk memangku jabatan
¥ang lowong .

Un-tuk menard bk tenaﬁa keria dard luse perusaliasai

digunakan barbagail sumber atau salurdn. Bumber torasbut,
dianiaranya B

e Melalud karvyawan yang sudah ada émlam e i s Fiva .

b. Lembaga pendidilkan

T« Farugahaan lain

d. Languunyg tensags keria

. Kantor penempatan tenaga keria

g. Media Cetak.
2.3.4, Kualifikasi yang menjadi dasar penilaian

dalam seleksi.

Tuinan meleksi padsa akhiroya untuk sendapatkan tenaga
keria yang paling sfekiif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Dengan denikian merupakan suatu keharusan bahwa dalam prosegs
seleksi diadalean penilaian alblan sifat-sifat dan kerakteristik
dari pada pelamar. Hal ini berarti bahwa tenagn keria wang
akan diterima adalah mereka yang assusd dengan spesifikasi
Jabatan, tayawat—sy;rﬂt dabatan) wang berbeda— beda untuk
satiap Jabatan.

Jadd dapat ditarik kesimpulan bahwa bal=baly” kaalifikasi
wang perlu dindilai didalam mengadakan seleksi adalah berbeda—
beda sesual dengan dabatan yang akan didei. Mamun dalam

kenvataannya, dapat diadakan inventarisasi atas kualifilkasd
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yvand sering menjadi dasar,penilaian dalam seleksi. Kualifika-

gi-kalifikasi tersebut adalak o

a. kKeahlian
Keahlian dapat digolongkan ke dalam 3 macam yaitu techni-
cal skill, human skill, dan concepiual skill. Technical
skill harus dimllikd oleh mereks vang menisdl tenaga
pelaksanas, sedang human skill harus dimiliki oleh mereka
vang akan memimpin bebprapa orang bawahan dan concepiual
skill harus dimilikid olebh merelksa yang akan menjabat pucui
pAmpingan

b. Pengalaman
Umumriya perusahaan cenderung memilikl ignaga keria yang
berpengalaman dari pada yang belum. Tetapl perlu diingat
babwa tenaga keria yang berpengalaman belum tentu anli
dari pada tenaga keria yang belum berpengalaman, karsna
keahlian ditentukan oleh intelenjenni Seseorang.

c. Umur
Suatu porusabaan dalam seleksi dapat menetspkan batas-~
batas wswr sebagail salah satu syarat untuk dapat diterima,
arena untulk tuqaﬂmthuaﬁ tetentu akan lebih efektid bila
ditakukan oleh karyawan dalam batag-batas umur tertentu.

d. Jenis Kelamin
Jenis kelamin sering pula diperhatikan sebagai dasar dalain
mengadalan seleksi, sebab ada tugas-—tugasn tertentu yvang
skan merberi hasil yang kebih baillk jika dilaksanakan oleh
jenis kelamin tertanio. Misalnya tugas kKeamanan lebih

rocok dilakukan oleh kaum pria.
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2. FPendidikan

Fendidikan biasanva mendapat tekanan untuk tujidan Jangke
Fanjang bapi perusahaan, sebab dehgan pendidikan
diharapkan pengembangan untuk masa yvang akan datang dapat
Lteriadi.
f. Bakat
Untuk melaksanakan auatu tugas akan lebih gailk hasilnya
apabila dilandasi dengan bakat. Selaxn ity dengan bakat
pla kavyawan akan lebibh mudan dikembanglkan . Bakat bni
dapat dibedalkan atas 7 macam, yaltu bakat yvang tersembunyd
dan bakat vang suvdan nampalk. Baksal yang terssmbunyi dapat
dikotahui dengan melakukan test pslkologi.
0. kendisi fisik dan karakter
Keadaan Fisik, temperamean. tampang, dan karakter adalan
tormasuk bal=hal yang penting dalan melalukan seleksi.
Semus Ruaiifihﬂﬁi teraslut i atas adalah merupakan
Faktor—faktor yanyg meniadi bahan pertimbangan dalam prooos
panilihan tenags keria. Mamin tidaklﬁmmum Eualitilasi
teresbut harus dimiliki eleh seorang calon tenaga keria.
Kialifikasi pegawal pang dibutulkan Ltergantung dari jabatan

yang mana hendak diisi oleh calon tlenaga ke da.

3.3.5. Metode—-Metode Seleksi
Adapun metode-mertode seleksi yang sering dipergunakan

aleh perusahasan dalam hal penerisaan tenaga keria antara

L3

lainen

8w Formolir/Blanka Lamaran

. Uiian—uwjilan phisik
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C« Test puikologi
d. Wawancara

Ea lAaln=lain.

3.3.85.1. Formulir/Blanko Lamaran (Aplication blanks)

Formilir Lamaran sering juga disebut personal history

Criwarat pRrarangan) karena megnmuat data pribacl eeperti jendu

k@lamin, umur, pandidikan, pengalaman keeia, status

perkawinan, dan lain=lain. Seringlkali dalam surat lamaran

tersebut disertal dengan sSuatu keterangan yang memperkaat apa

vang dikemukakan dalam Torsulir lamaran tersesbut.
3.%.5.2. Ujian-ujian Phisik (Physical Examination)

Untuk mendapatkan tenaga keria yanyg baiht perlu
diadakan uiian kesehatan. Dalam hal ini ditangani oleh
dokter perusahasn itu sendiri karena ia lebih berianggung
jawab terbadap perussahaan. Dengan demikian ia akan lebib
Barfhati— hati dalam mengadakan seleksil kesehatan bagi calon
karvawan vang berasal dari luar perusaliaan.

%.%.5.35. Te=st Psikologi (Psycological Test)
Test ini merupakan alat yvang dirancang un tuk mengulalr

harbagai Faktor peikologi terientu. Froses ini bertuiuan

urtuk memperkirakan apa yang akan dilakukan sesefrang di masa

wang akan datang. Ada hakekatnya proges ini sencoba mengulue
barbagai tingkah Laku manusia yang kita asalkan akan dapat

dipergunakan di masa yang akan datang.

Barilkut ini akan divrailkan secara singkat jenls=jenis test

weikologl yang biasa digunakan yaitu =
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" a. Intelligence test
b. Aptitude test
C« Achievement tomt
d. Interrest test
2. Personality test . * 185.

Intelligence test (test kecerdasan) merupalkan jenis test
peikologl vang digunakan unfuk mengukur aspek-aspek intele—
Qensia sesanrang yoaknl mengubkor Kemampuan nental pelamar dalam
hial daya pilldyr secara meEnyeluruh dan JoQis.

ot A A W T t&qt (toest bakat) merupalkan test psikologl
wang digunakan dntuk mengukur kesanggupan stau bakat dari
calon karyawan dan bissanya digunakan dntuk pelkeriaan ;EPﬁFti
ahli mesin, ahli bahasa, dan lain-lain sehingga dengan tesl
ini kemampuan potensial dari calon dapat dikesbangban. :

fAchievemnent test {téﬂt prestasi) merupakan test yang
pada hakekatnya saema dengan Jenis test balkat maupun test
kecerdasan, bhanyva tuiuan dan penekanannya berbeda. Jadi test
printasi dilakukan untuk menguil seberapa Jaub tingkat
pengetahuan calon pegawsl tersebut pada maat ini.

Intereast test (test minat) adalah Jenis test yang
eligunakan untuk mengetahui apakah seseorang menpunyal minat
terhadap sesuatu pekeriaan atan Justru srbaliknya.

Hal ini penting sebab minat sesecoranyg terhadap suatu Jabatan

tertentu akan membawa dampak terhadap herhasil tidalmya =suatu

Jabatan atau pekariaan diselesailkan dengan baik.

-« =i S P P

[

o

13
Meidirachman Rapupandojo dan Suad Husnan. Manaiemen

Persgnalis (Edisi ketiga @ BFFE Yogyakarta, 1¥83), hal. 59.
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Fersonality test (tést kepribadisan) adalah jenis test

yang dilakubkan untuk mengetahui kepribadian seseorang.

3.3.9.4. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu carsa seleksi wang paling
garing digunakan karena dengan wawancara sipelamar pekeriaan
dapat dengan langsung berhadapan dengan sipenilai. Dengan
demikian prwacara dapat mencek sejaul mana kebanaran data
yang tercamtum dalam swrat lamaran vang telah diserahlcan .
Deangan matods ind pula ﬁiupayahmn urituk mendapatikan data-—data
tentang diri pelamar yang tidak terdapat dalam smuwrat lamaran.
Bogilu pula bagl pelamar-, dapat mengetabci Eeadann—kKoadaan

perusahaan yang sebelumnya belunm diketahui.

3.3.9.5. Lain-lain

Metode lain yang blasa dipakai dalam seleksi adalah
dengan manganalisa tulisan tangan pelamar dan Juga melihat
Foman muka pelamar. Dengan melibat tulisan ‘Langan Sessorany,
maka dapat diketahui watak dan kerakter seseorang. Misalnya
tulisan yang naik keatag, diramalkan sebagai orang yang

pptimis, sedangkan tulisanmya menwrun dirFamal kan ‘=ebagai orang

vang peaimis.

%.Z.4. Proses Seleksi

Dardi bebherapa uralan i atas. menbarikan suatu gambaran
bahwa pada dasanya pIroses nieleksi atan tahapan—-tahapan dalam
yang harus dilakukan oleh pelamar dalam

prosedur spleksld

perumalaan » terdivri dard 7 tahap, yaitu &
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"1. Penerimaan Fendahuluan
2. Tes—tes Penerimaan
3. Wamancara Seleksi

4. Pemeriksaan Referensi
23 Evaluasi Medis

6. Wawancara Atasan Langsung

7. Keputusan Penerimaan. " 1lé&.
S.3.8.1. Penerimaan Pendahuluan

Seleksi dimulail dengan kunjungan calon pelama- ke
katitor personalia atau dengan permintaan tertulis untuk
aplikasi. Bagaimana penerimaan periams ditangani telah mulad
membentuk pendapatl pelamar tentang perusahaan.
3.3.6.2. Tes Penerimaan

Tez-tes penerimaan merupakan berbagai peralatan bantuy
vang menilal keoungkinan padunya antara kemanpuian , P ia L aman
dan kepribadian pelamar serta perevaratan jabatan. aAgar tes
dapat meleloskan para pelamar yang tapat, malea teg harus
valid dan reliabel.

Validitas artinva skor-skor tes mempunyal mibungan yang
signifikan dengan prestasi keria atau dengan kriteria—
eriteria elevan lainnya. Sedangkan reliabel berarti bahwa tesn
seharusnya menghasillkan skor-skor secara konsisten setiap
walkiu seorang pelamar melakukannya. .

Adapun tes-tes penerimaan Fandg biasa dilakulkan waitu o

&. Tes-tes psikelogis (psycological test)

I w T@awiég pengetahuan { knowledge test)

. Performances tente.

S 8 R e pen p B e d R

M;'. Hani Handoko, Manajemen Personalis dan Sumber Dava

Maniusia (Edisi Fertama; Yokpakarta @ Liberty, 1985), hal. 53
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S3.3.6.35. Wawancara Seleksi

Wamancara spleksi adalah percakapan formal dan mendalam
yang dilakukan untule mengevaluasikan hal dapat diterima atau
tidaknya (acceptability) GeRporang pelamar.

J3.3.6.9. Pemeriksaan Referensi

Dalam hal ini, departamen personalia smenggunakan

berbagai referensi, diantaranya =

1. Personal references, yvaitu referensi tentang krileria
pelamar.
2. fAmployment references, yaitu referensld yang mencakiip
latar belakang atau pengalaman keria pelamay.
X.3.6.5. Evaluasi Medis
Proseps soleksi juga mencakup pemeriksasan kesshatan
pelamar spbalum keputusan panarinaan karyawan diboat. Dengan
pemeriksaan kesehatan atan evelussd medis ini memuiglinkan
pErusahaan untuk manekan blaya perawatan kesehatan karyawan
dan asuransi Jiwa.
3.3.6.6. Wawancara Atasan Langsung
Atasan languung (penyelial pada akhirnya merupakan
arang yang bertangiung jawab atas para Karyawan baru yaoig
diterima. Partisipasi mneraka paling balk dipereleh melalud
sapervisor interviaw. wawancara ini pula berguna sebagal
sumty cara efektit untuk memninimankan perputaran lkaryawan,
karena karyawan telab dapat memahami perusahaan dan

peleriaannya sebelum mereka mongambil kepuitusan untul bekeria

pada perusahaan . 3
3.3.4.7. Keputusan Penerimaan

K pubins an penﬁrimamﬁ merandai berakhirnya proses
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selekel. Ketufuh tahapan proses ini dapat disaiikan dalam

bentuk skews seperti pada aokena 2

i i

BKEMA 11

LANGKAH-LANGEAH DALAM PROSES SELEKSI]

1 =, s
Penerimsan Wawancara Evalu=ssi
Fendabhuluan ERiFksl medlis
pelamar ' (tes kesehatan)
== -
. Keputusann
Fenerimaan
v W W i
2 q &
Tez — tes Femerik J Wawancara oleh
Fenerimaan = saan refs penyelia
rensi.

17
T.Hani Handoko. » ﬂg.ﬂﬁt.,naj.a4
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3.3.7.Promosi

Dalam upays perusahaan untuk mendapatkan / merarilk
tenaga kerja untul diperkerjstan dalam perusahaan, maks
dapat ditempub melaluwi dua cara, yaitu pecarikan tenags
kerjia dari dalam perusahaan yang dikenal dengan istilab
promnel .

Tleh Alex 2. Hitisemito memberi definisi tentang
pramosi sebagai berikat o

" Promosi adalah proses kegiatan pemindahan

karyawan, dari suatu jabatan kejabatan lain
vang lebibh tinggi." 18.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa brezebicara
tentang promesi berarti harus barbicara pala tentang Job
spesifikasi yang harus dipenuhi oleh tenaga kigria yang
akan dipromosikan. Karena sebelum mengadakan prromosi
audal harus ada ketentuan-kelentuan sebagad syrarat—
syarat promosl yand ditentukan secara tegas dan jelas.
Dengan caira itu, TEOHAGA ke ia barsangbkutan dapat dipro-—
o kan tﬁnpa adanya karragian .

Untuk dapat meng@talinl apalkdih sessorang gudah
warat—syarat tersebuty maka perlue diadakan

memauhi

sealuasi wang lenghkap. Ini dimaksudikan agar tenaca

haria yang akan g promnosd kan dinilai sesuai dengan

SEMLLA e ten tuanssyarat pramosi yang telah ditetapkan.

i e b

18 : |
Alex 8- Nitisemito., Op.Cit., hal. 152,




Dlantara syarat-syarat tersebut adalah s pEngal aman .,
keduiuran, tingkat pendicdikan, loyalitas/keseiizan
terbadap PErusahasn, tanggung Jawab, kepandaian

Bargsul, prestasi kerda, inisiatift dan Kreatif.

3.5.8. Orisntasi

Jika calon tenaga keria vang lulus dalam prrosse
selekgl maka ia telah meniadi pegawal perusah;an s
instansl yang bersangkutan. Fada uraian di muka telah
dijelaskan babwa tenaga kevia yvang bersumber dari luare
perusabaan belum mengelabui ol tuasi linglungan di dalam
perugahaan . Untuk itu pdbals perusahasn parly memberikan
penielasan secubupnya Hepada kKaryawan Hﬁru terasebut
agar Karyawan baru lebih cepat meEngenal keadaan di
dalam perusahaan. Magsa pemhberian pendielasan itu
biaganya dikenal sebagal masa crigntasi atau masa
beerkenalan.

Dengan jalan orienltasi tni, 'tenaga keria baru
diverikan kesempatan untuk mengenal lebih dekat keadaan
dalam perusahnEn . wehingaa mereka dapalt menabainl dan

mEnyusuaikan diri dengan wunit keria serta hubungan

jabatan yang akan ditempanti berikut tuduan perusahaan
awcara menyelurub.

3.4. Produktivitas

Fuartanyaan ¥ant sering timbul dalam benals manaiamnen

dalam Wpayanya mengelols perusahaan, ryaitu bagaimana

mnnuﬂﬁEFﬂﬁi“i" sumber produksl yang ada agart  mampua

maemberd hasil yang aptimal . FEHQQUHﬂﬂ" Fakctar-faktar




M Kan BEperti ienaga keria, modal material maypun
teknologi dan sebagainya dalam proses produkei juga
merupakan kKepentingan manajiemsn guna mengetahui seiauh
mana tingkat produktivitas vang dicapai perusabaan
dalam suatu jangks wakitu tertentu. Tingkat produktivi-
tas inl dimaksudkan untul membandingkan berapa hasil
vang dicapai darld msetiap sumber (faktor) produksi yang
dhimortalkan dalam proses produksi.
Dalam kaitan ini, secara umum produktlvitas dapat
digrtikan sebagai o
"  ..Perbandindingan apa vang dihasilkan
(output) dengan apa yang dimasukkan
{input),yang secara singkat dapat diformu-
lasikan =
Dutput

Produktivitas = i
Input

Dilihat darl segi arli, sebenarnya ada perbedaan
pang cukup mendasar antara istilah "produksi® dengan
spraduktivitas” . Produkel diartiken sebagal 2

#_ .. Suatu kegiatan atau proses dimana bahan

dirobah menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi dengan menggunakan sumber daya

yang ada. w70,

Formulasi tentang pengartian produlksi diatas,

berintikan suatu aktivilas un tuk mengubah input (Taktor-

1%9.

Pusal produktiv
1ﬂ&ﬁtig;$5g_fﬂmmﬁlah=
farpadu dalam A ka
“gE5Y, hal L.

i, ba Masional-Depnaker. Fengantar Pro—
paserta latihan peningkatan mutu kerja
Feningkatan Tenaga Kerja dan perusahaan,

20.
fhid., hal. 1
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fal:'.'l‘.ﬁl" Prmduhﬁil mEndads bar‘anq atEi jﬂﬁ-a ,:butp“_-t:! rang

berfasdah bagi manusia.

Sedangkan istilah produktivitas, merupakan sarana
untuk mengetahul apakah hasil yang dicapai dalam suatu
pericde, produksi cukup efektif atau tidak jika dibanding
dengan periode yang lalu. 12

Dengan demikian, secars skematis produksi dapat

digambarkan sebagai berilkut :

SKEMA Il

FRODUKSI SEEAGAL SUATU RANGKALIAN EKEGIATAN

PROSES | 2> | PROSES > |OUTRUT

Faktar Produlkael @ Marmademen & Ha=i11l =&

= Material g = PlEPencarnakan = HaFkang s8—

= Tanadga keeia — Menghkoordinaslkan tengah Fadis

- Teknoloagli (mesin e Mengendallkan = Barang Jjadis
+ pErlencghapan - Memotifasi untuk - Jasa-jiasa.

- Bedungs tanalis mEnghasillansg

- Barana penuniang .
lainnya.

Ghema di atas mengindikasikan babwa sifat keglatan
profuksi adalah memproses Ffaktor input menjiadi output.
Sedangkan ukuran tinghat afiesiensi dari setiap Taltor
piroduksi yang digunakan selama proses produlksl berlang—
sung dengan Jdalan mombardingkan hasil yang dicapai
dne an sumbangan ¥ang diberikan nasing—masing prﬁﬁuhsi,
dimakeudkan sebagai tingkat produktivitas. Jadi, intd
produktivitas adalah tingkat efisiensi dan eTektivitas,
Efisiensi dimaksudkan aehagai uwkuran ketepatan dalam -

melalkulan sesuatu (do thingse right), sedangkan efelktivi-

T &1 i maksudkan gebagal WRMrEan ketepaltan dalam

s | ay
Ihides hale =«




(1] | % ;

ih Cala it mElﬁhﬂ"&EH sesuatu {dﬂ F,th.._ 'Lhiﬂﬂﬂ:-
Ul"ﬁlﬂn"l.t:l“'ﬂ.inﬂ.n ini R TR T S T LEr Lk ﬂ"lﬂﬂ{lﬁ"t.ﬂ"ﬂ.-l.i
bingkat kemampuan perusabasn dalam mEnggunakan sumber—
sumbEr lnput seeta untuk mengetahui pula apa penyertaan
bBerbagal input tersebut eubkup efisieon dan efektif untulk
menghasilkan output, maka wkaran penilalan vang mampu
memberikan dnformaed akurat adalah poduktivitas.

Sebagal alat ukwr, maka Deucker mengemuloakan pe-
ngartian produktivitas sebagad berikut o

"Produktivitas adalah alat ukur vang paling

baik untuk membandingkan prestasi manajemen

dari berbagai unit di dalam suatu perusahaan,

dan untuk membandingkan manajemen dai berba—

gai perusahaan. "22.

Formulagl Lain tentang produlktivitas, dilkemulkakan

pula oleh L. Brsenbeg yang dikutip oleh Sinungan sebagai

Eresi but s

sproduktivitas adalah perbandingan antara
totalitas pengeluaran pada wakiu tertentu
dibagi totalitas pemasukan selama periode

tertentu."” 2Z3.

Rila menyimak lebih Jauh mengenai formulasi Drock-

er, maka Calkupannya abear mEndanglkau "-.5-'E':'|.LI.I"LI':|"I aumber

produkst yang disgrtakan perusahaan dalam poses

produksi
by : : a8 4 uf. &
ker. _fan el
!_:PEE tErJi;;ir?;S:EFT- Gramedia, 1991}, hal. 120.
23 rivita A an Bagaimana
M. Sinungan. a3 Persada Fres, 1984}, hal.l8

(Cotakan T3 Jakarta Aksar
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HEly
ingga dengan sendirinya PG tian torsebnt Ekan

MEn g e .
gECUalikan segala BEsuaty yang berada diluar dang=

e y
LA pengendaliannyva. Indi bErsts  behwa Geoduiktivitas

mErpalian MU ian wtama" bi'lgi mﬂﬂ.ﬂlﬂgupan ——

dalam pengelolann produksi agar faktor—faktar 1ipput

tersebul barfungsi meningkatkan produksi.

Dengan demilian dapat disimpulkan babwa intd pwnduhnl
tivitas adalab mengefektiflran seijumlab Taktor produksi
yang terlibal dalam proses produkel untuk mencapail hasil

yant maksimal.

I3-4.1. Faktor—-faktor yang Mempengaruhi FProduktivitas
Baraniak dari pengertian—pengertian produkltivitas
wang telah ddkenulbaskan di atag, malks apabila disimak
lebih fauh akan lerlihat bahwa sebenarnys pradulstivi tas
mengandung "wisi" yang menarik untuk disoroti. Visi
tersebut lebih mengarah ke ungkapan filosofis yaltu =

Wgehidupan hari ini adalah lebih baik dari kemarin dan

hatrd sesck lebih, balk dari hari ini". Makna flilosofis
itulah yang memungkinkan grganisasi-pganisasi perusabaan

ks L mandinglatkan wigd lal guna" serta "hasil guna®

setiap aktlvitas produksinya. Untuk megncapai nilai guna

maupun hasil guna yang diinginkan, perusahaan dapat

menE Lo T ANy a melalui berbagail cara.

Cara=cara pening katan produktivitas perusabaan

pmpakikan ke dalam empat bentulk,

toraobut, dapat dileel

Iy imana yang o i aenulealan aleh Bambang Kouseivantos:
Bk 1?“;'3 i




H1-'

2.

3.

nl::u;:n?ag sedikit sumber dava untuk memper
mlah produks:
Pﬂnguanqah 51 yang samaj

ek ony Sumber daya sekedarnya untuk mempe-
P Eh Jumlah produksi yang lebih besar;
ENggunaan jumlah sumber daya yang sama untuk

memperoleh jumlah produksi yang jauh lebih
besar lagi. * 24,

Berdasarken cara-cara peningkatan produktivitas

Bebagai mana dibentangkan Bambang Kusriyanto dalam

Tormulasi diatas, maka sebagai {1lustrasi hal tersebut

capat disimak pada skema IV berdikut 3

CARA-LCARA PENINBEATAN PRODUETIVITAB

LIRATAN MASUKAN | KELUARAN INDEKS KETERAMNGAN
: Froduktivitas
Status 100 120 »  LEZ20
e L e =142
1090
Cara I Kurangi
124 sumber da—
80 120 o =l 8 |y&,kellar—
[=H) &8N mening=
kat.
1T5 Kurangi
s 2 g0 138 |3 — =1,5 |sedikit
- sumber da-—
vanya ke—
luaran me—
ningkat.
150 Sumber da-
Cara 3 £00 150 5 e =1,% |vanya kon-
160 stan,kelu-
af~an me=
ningkat.
: 180 Sumberdaya
Cara 4 180 % e =1, 5 |bertambah
120 { 120 keluaran
bertambah
lebih bea-
safF
o ningkatkan F kfivitas karyvawan

Hambang pusriyanto-
(Cetakan I3 Jakartd:

pT. Pustaha Binaman FPressindo,1984}hal. X
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Il s
Strasi di atas memperlihatikan dengan jelas

tentan bz i :
9 bebarapa cara peningkatan produktivitas yang
dapat di :
3 dilakukan manaicnen perumahaan . Mamun wntak meresa—

lisanikannya bukan Ierupakan prkeriadn yang mudah. Tidak

daranyg pihak mandaienen menenui lkendala vang Justru

menyulitkan peningkatan produktivitas,

Adapun Taktor yang sangat iR FUIL B EtAR

produkiivitas, dapat dibedakan atas dua bagian wyaitu 3

1. Faktor dari luar perusabaan, antara lain o
= Daya bell masyarakat
= Tingkat bunga modal
= Kebijiksanaan perpaiakan
= Fluktuazil skonoml dalam negeri macipan @konomi

gLl as

Faktor-fakior dari loar perusabsan ind, tidak munglkin
dapat dieliminasi oleh perusabaan karens berada diluar

dangkavan pengendalian manaiemen .

2. Faktor dari dalam peruEahaan, antara Iain z

- Tenaga Kerla
— Bahan baku {material)

-~ mesin serta perlengkapan

- Bumber-sumbar pendniang lainnya (listrik, air, BB,

dan sebagainya)l

Fakt faktor interen inl dapat dikontrol dan dikendali-
Taktor-
L ihak manaieman pﬁru&ﬂhﬁﬁﬂ; khusugnya menyangkuat falktor
an pilha ; ,
t ki ia pebagai sumber daya manusia Yang mampu nengeldl-
priaga kKeria. =% -
: ivitas, faktor tenaga keria

= 1a prﬂduk"u*fi :
minasi- kendala it a
dineleksi sebailk munakin oleh

inilah yang perlu disproti dan
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ihalkd manag e
(£ Jemen dalam rangha meningkatkan produktivitas peru

wahaan .

3.4.2. Seleksi sebagai Fenunjang Produktivitas Karyawan
Seleksi merupalas dilema~dilema vang Bahyak menyita
perhatian dard manaier PEFUSabaan kKarona erat huburgan mes cn-
F‘Ej' tuauannya. Keselahan ¥ang teriadi dalam prosss produkai,
dapat beirakibat fatal ‘bagl perumahasan. Sehingga para manajer
dituntut wntul menilih alternatl?® vang paling tepat untulk
diiadibkan pedoman dalanm proses selsksi sshingga apa yang

diharapkan oleh perugabaan dapat tercapai.

Ukuran kebsrhasilan perusahaan delam mengadakan seleksi
Ltenaga keria adalah ﬂpah{ia seleked tersebut dapat dilaksana-
kan secara efekiif dan efisien. Tingkat efisien dan eTekiif
{nilah yang meniadi tolak wkur terwuiudnya keiinginan peruséa-

haan untuk meningkatikan produlktivitas karyawannya pada tiap

masa / periode pradulsi.
Herbicara tentang masalah peningkatan produktivitas

Karyawalh dalam suatu perusahaan, maks ada empat macam wmetods

wang wReing dagurrakan - Rpempat metods teraebult menuruad

Bambang Kusriyvanto adalah sehagai berikut

wi_ Menghilangkan praktek-praktek yang tidak

eif. ‘
2 E;:g:inti usaha manusia d?ng.n mesin
3* Hﬂnyempurnakan metode kerja .
4' Hnnyempurnnkin manajemen personalia." 2Z5.

Baii adan diatas, terdapat empat bidang pelkeriaan yang
ari ura

1 dampalk bpsal terhadap peningkatan produlctivi tas.
Wizrm L 3o

e

e gaa s

-]

rhid.s hal- ¥
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Hamun diantara kempat metode/bidang pekeriaan tersebut,

pidang personalia yang mempunyai relevansi paling lAngsung

dalam meningkathan produktivitas Earyawan .. Hal ind sejalan

dengan ulasan Fambang Kusrivanto dalam renangaapl upaya

peninglatan produktivitas sebagai berimst @

"BebrRrapa orang ilmuwan, eksekutif, pemimpin
buruh dan para pekerja sendiri menyadari
bahwa manajiemen sumber dava manusia (human

resources) merupakan potensi yang sangat luas
biasa hebatnya untuk meningkatkan keluaran
(output)). " 2é4

Fernyataan di atas, mengandung dampalk nyata bagi
peningkatan produktivitas itu sendiri. Indikator yang
mRnopanghya, beroula dari proses pamilihan tenaga keria
tesleksi tenaga kerja) yand BEHUal diengan kebutuban

perugahaan. Dengan selekai yang cermat, peluang wtuls

¥

mendapatian tenaga kerla yand berkualldtas dalam artian,
dapat memsnuhl kualifikasdt yang ditentukan pErusahaan
sepmakin besar. Dan ind merupakan modal besar dalam

memacy pengembangan perusahiaan di mass-masa ¥ang wkan

dﬁ't-'!u.ﬂq-

Usaha perusahaan untile meningkatkan produktivitas

ri MBEH—
kierja dari para karyawannya, tidak terlepas dari
< é

3 tuk bprprestasi di
g an dtu wendiri un
daran pars kRaryaw

Sabab dengan wkuran
i nasing-—masing.
bidang pekeiaannys

ibak manajensn untuk
: - memudahkmn P
tingkat pres

atan produktivitas dica
. . A paninqhﬂ
menilai sejauh

: : f ﬂuhﬁiu
prasebut pada tiap perinde pro
T L Ty |
pai oleh ¥

e

ot
lﬂig;i hads s
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Dengan kat <
-1 la.'iﬂ. I‘-“:.Etﬂl"'liﬁﬂ-'t.-ﬂn karrawan di sslurub :

tingkat untu oy
k. hﬁ‘PIEitﬂni, mErupakan strateal wtama yang

Ml = § - r
el digaris bawahi, bahws keterlibatan
T
®But harus disertai dangan usaha menyeleksi dan
menemnpatikan karva wan pada tempat yang tepat dalan

perusahaan (the right man in 4he right place).
Menyadari hanya perkembangan kondisi pekerjaan yang

sifanys teknis, administratif dan profesional yang makin

mEngkhusus siTatnya, smenuntut perusahaan ountuk semalkin

meningkatkan penilaisn dalan setiap tahap prosedur I
gelakal yany sering dijalankan parusahasn yang pada
dasarnya bertuiusn untuk mendapatkan tenaga erls serual 1
dengan kebutuhan perusabaan. Keempat tahap tersebut

adalah sebagai berikut

" . Penerimaan lamaran
2. Wawancara saringan
3. Wawancara seleksi
4. Wawancara penawaran kerja. © 27

Tahapar-tabapan peleksi di atas dilaksanakan dengan

dasar perlunya parusabaan semakin mengandal kan kKemaihpilarn

spOFang  Yand terpilih untuk mengisl pekeriaan-pekeriaan

tersebut yang aifalnya semakin kompleks. Eksekutif vang

mampu memnakal tpfnik wawancara dan waleksi yang terbaillk

serta modern, niscays akan memilih pegawaiskaryawan

andalan yang tapat, gehingga manianin perkemnbangan

perusahaannya i mama yang akan catang.

s
T —— i mpy b ey LT

27

rhid., hal- i1z
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Dengan teknik Seleked yang tepat, akan memberdkan

berbagai dampalk FANG sangat bermanfaadt bagi perusahaan
dalam rangka meningkatkan Produbktivitas keria Karyawan,
Yang secara langsung ARAN . meringkathan

pula
produktivitas perusahasn.



BAB Iy

4,.1. Sejarab Singkat Ferusahaan

Seoranyg pengusaha dari Bulawasi Selakan melalailan
terobosan Baru untul memban g Manuitasi kendalabandalo
pelayaran Masional dengan mendirikan porusahaan pelayaran

FT.mumi Musantara Timur Ujung Pandang yang sekarang bernasa

FT. Pelnasg Kalla Linesa.
T Bumi Musantara Tisue § Kalla Linem ) didirdkan pada
tanyggal 19 April 1989 akte notaris Hasan Zaini T, 8H di

Wiung Fandang .

Ferusahaan ini didirikar atas dasar pertimbangan volume

PETN L3 AN -

4.2. Struktur Organisasi

Sekagal suatul perusaiaan maka FT. BHNT. di ldung

i F ak
Fandﬁhq lnerk‘pmm.n ‘Eu'ﬁ-tu bE‘I"ItLl.H ﬂl"l;li'l-l'liﬁiiﬂl WLl hﬂlgﬂl‘"

SLLE neapal tuiuvan

dalam bidang Jasa tranapntaﬁi lauwts- Lintuk me pé
s A =
lan adanya Leria Sams yany terkardinir, hal

alhipnya, diharap i
hagian tugats wowenanyg dan tanggung Jawab
ini berartl pemba -
b ) o | teqﬂﬂ .E'Igﬂl" tﬂﬁ.ﬂ.pﬂl sLlatu

ialag
Farus o ikenulorkan dengan J

kisrja sama yang baike
et at Fiad hahwa ©4
wllang (1983) merhagad

apigasi dapat diartikan
“ : di
Sebagaimana

"lar
.ﬁ*ﬁﬁrti yang o4 karmralean aleh

Beridkut o
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RS

L]
it o Bl g B h

did!ffniEikin
1.0rganisasi dal

&hwa organisasi itu dapat

=ebagai berikut s

tertentu.

Z2.0rganisasi dalam art: bagan atau struktur
adalah gambaan secara skamatis tentang
hubungan—hubungan , kerja sama dari orang-

oang yang terdanat dalam rangka usaha
mencapai suatu tujuan “ 29

Berdagarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa
pengertian peetama menundokian organisasi merupakan sua-ta
berntuk keria sama dari orang—orang dalam mencapail tujuan.
Sedangkan pengertian ke dus menuniukkan hubungan keria wani
dari orang-orang dapat ditunjukkean dengan bentulk slaama yang
tediri dari bagian bhagan Yang menuniukkan posisi seseorangs
celkelompolk orang dan Jugas menyanglkut tugas, wewenang o an

tanggung Jawabhya masing-masing .

Demiliah Jjupa dengan perusabaan PT. BMT. di Uiung

3 5. P - ],
Fandang, Juga pemdliki strukiar grgenisasi yang menj el asiian
n

i 15 dangan pihak
kispia sama antara pihak plapinsd # atasan a

juklkan terdapat—
bawahan ternyata paraifat pomanda yang A J ke (=]
anladel .
roanisasi berbentuk lini /

i i o
Myda wewshang 1ini yang heralr

5 & feEma pu 8
garis, dapat i lihat pada %

L (Edisi Revisi,

£
= Eﬁiﬂﬁ:ﬁﬁéﬂﬁ;ﬂﬁﬂéﬂﬂﬂﬂﬂ— : 1983 )
donesid -
Manullangs rarta Fhalia In »

Catatan kesepulufs 92
hal.&8.

Lb
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Hlla dilibat strupgy, OFfanisani dipt

a5 maka dapat
dilkalakan bk

a i
Cganisasi pr, Gibagi dalam 4 level

periangugung Jawaban yang terdirs darjg
4

Leval I Direkiur Utama

Level II Diresktgr
Level III Kepala Bagian

L.awvel IV Kepala Sub Bagdan

Trén 1 evon menjalanlkan tugaﬁn:.-a. ﬂﬁtiip pusat ﬂm"tangqung

tawaban mendelegasikan wewanangnya kepsda pusat pertanggung
Jawaban pada level yang lebih rendah. Sebaliknya yang
menarima pendelegasian tersebut hasil-hasil pelakesansan atas
wewenang yang diterimanya secara periodik atau pada waktu-

wakty lain yvang ditetaphkan.

Mal inmi diciptakan terutama untuk menielaskan batas-

bﬂt&ﬂ- HE‘."WEH“”Q ﬂi'.'l.n '!:.anqqul'll; _i-‘H.hlil.h b-ﬂ\-ﬂi E-E"l'.i-E'l.F'

dﬁpﬂr'tﬁmﬂﬁfﬁﬁf‘fiﬂli imaukd PILAEY indiuidu‘-indiuidﬂn ﬂﬁ*hinf.'_llg;ﬂ iklim

keria yang produktif dapat letdh terpelihara dalam angka

. . s lurubian .
Dﬂhﬁﬂﬁﬂiaﬂ L uan ﬁganﬁ.%ﬁl ra Pﬂruaahann SECara fos it

Pengan memperhatikan kapeniingan dan keselamatan kerda setiap

A + i ﬁ-i-
individy sebagai pelaksanan programn kEria mrganica
' diharapkan dapat

Dirnisi lain, ikilie kerda yang baik

pepdur ¥ang telahb
mua sistem dan pr
menuniang terlaksananyd er

an sehingga data-data operasional

ryd g e '

: wn e memenuni  kebutuhan
alola presedur’
at e kelo

ditetapkan oleh ma

pErusahaan dap tingan akan informasi yang tepat
entl '

Semua pilhalk yand berkep

: manaiemen sehdird
I foe b binhan
£ termast

walcty gan informats :
uoclan tai BENUS ungur yang terksit, serta
presta

untuk mengevaluas?

© 48




garan perbaik

mendatang dalawm -

AN untuk iy
T hah-langian opRrasional pada masa
angka memnpe

tahanpkan k&langgengan

prganieass ,

4.3.

1

Hralan tugas jabatan dalam strupsur organisasi -

« Direktur Utama

Fengkardinir para direktur das bawahan agar selalu

mengllaiti ssnua kebiiakan yang telah digariskan.

Menerima dan mEpErtimbangbkan serta mengorekel rencana

tabhunan yang divsulkan para manater yang maliputi o
Fencana kKeria, anggaran pendapatan, dan anggaran biayea

peruaabiaan setara keseluruhan .

» PMenggvaluasi realisasi yang dicapai apakah sesuaid dengan

rencana ¥ang telab disetuiul dan menystuind koreks: yang

ciperiulkan.

Mengawasi agar kebiiskan dan proaudur perusahasn wang
telah ditetapkan / dijalankan sebagaimansa mestinya.

Mz s ikan kebijakan dibidang keuangan dan n

yang e PaRan gﬂrrigwgﬂriﬁ ppsar arah pengembangan

perusahasn dinasa ya

dewan komisaris.

s &1
Mehdaga cltra perusabaan dalam hubungannya deny
L ; rincipal.
L haqafinﬁtmnﬁi Femurintah, ghippers P B

l fha M a g er
”ﬂ i‘_ ‘h.E"I"'E-'I'I.ITI . Tt ] Al 'IﬂE'I.'H; Ll I.'I-:'ﬁ.l"‘ﬂ
(7] |q_ ﬂ'd ol L-ﬁ'l-' Fh FEI

:ahﬂ d-éil'l I'L‘-El'nﬂ""j-'ﬂ

membanas ren )
a4 dapat dicapai-

i a
tudian wang dihavap
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on  REuangan

g akan datang’ unubkodiajukan kepada

kan YAang akan dijalankan agar
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2

mEncari peluang =

Ferusahaan .

Fenciptakan
ddanya ketepsdyan sNtara unit organizasmd

dalam mancapai tuivan

Perusahaan secara berkala.

Becara b
eirkala mengadakan penilaian terhadap kegiatan

pEruEaliasan  dan mErgadskan perbailan/perubalan bila

dianggap perlu.

[ . '
Setara berkela senafsirkan LADOFan keUAnoAn serts

laporan-laparan lain

yang diterima paa diektur untulk

dipartanggung Jawabkan kepada dewan lomisaris.

Menandatangani penge

lvaran gang untulk jumlah diatas

WEWBNAND PAarda manajer.

Mengambil keputusan
anggaran yang tidak

cibutuhkan.

. Sekertaris Umum

Membantu menyelesalkan adm

oleh direkai dan ang
Mengingatian hal=hal

kan oleh i ekl .

Membuat notulen rApE

tinjauan bulsnan.

Menyampad an hal-hal

yang berkepentingans

anggeita direksi

atan kabiiskan didalam mempergunakan

terbatas pada saat yang sangat

inisterasi wang diperlakan

gote di riekdl -

penting ¥ang dihawatirkan terlupa-

¢ direksi dan paa manaier—manade”

penting sEaera murgikein kepada pihal

—— {petruksi direksi atau

2




= Molakeinan tugas lain

i

utama.

Manyiampan surat/dokupen PeEnting dengan rapi
pi agar

dakkar

. Kabag Pemasaran

Bertanggung

pendapat

YANY diberikan

oleh direktur

MR L ==

g
PENCArian bils SBuwalktu—waktu diperlulan.

;1 &
VaWaRD menvasun FEndana keja dan target

men yang dibawahinya serta mengawssi

Manyatuiui dokunen atay bukti-tuldtl

weweEnang yang diberdkan .

yang harus dicapai oleh masing-masing departe-

pelakianaannya.

ERattal dengan

Gmcara berkala mengadakan rapat dengen kepala bagian

vang bervada dibawah naungannya uniuk mengevaluasi

kmaiatan dan nemecankan perscalan yang timbul.

Membina hubungan baik dengan pihak intern dan ekstern.

Selalu mengikuli perkenbangan bard dibldang pelayaran

taril angkutan dan keadaan parusahaan saingan.

Mengadakan

[rnry d Larve] &y

keria mama vang lebih baik.

Mengawnni pelaksanasn

legdatan agar sesuai dengan Frenca-

i yang talah a1 me tadud .

Flengadakan

ang kutany dendan

per dan princer

mencard shi
Mgl lan
neryang kut
Fhezm byl AN

atau konven

negoisasi il

¥
hﬁl-‘hﬂl pe

gtrategl PR

pendlaian PAIE

gagi dainny

pringipal dalaf

engan P

als v B Y

niing kapada direkt

pagaran/pendual
b P g

4 mesual dengan
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kelangganan untuk memblna hubungan

aa ehiper dalam hal tarilk

hal kapal agenan, sarta

ulr utama wang

Aar «

mEngusllkan pronosi

prestasi Kerjanyd.

——

¥
——s c——— e

e

s

b




4. Kasubag Pasasi/Cargg

- Flanyusun
Pasagl S cargo

aptukl deéngan ren
O g ditetapkan oleh pmrusahasn.

BEirtan |
QUUNY Jawab atam kel an caman pelayanan tiket/carge

kwpada ralasi.

Memonitor peniualan tiket dan aQEn yang berada di KMUP.

Membuat laporan peniualan tiket setiap hari.

1

FMengadalan penilaian atawg prastasd keria bawahannya

seCara berlsala.s
5. BSeksi Pasasi

= Memberikan infermasl Repade para langganan mengenai
Brsmelisi tilkemt.
= Membina hubungan baik dengan langgananscalon langgana .

~ Mengatur/mengkoordinie dan mengawasi kegliatan pekarisan

dari para bawabiannyas

4.4, Jenis—jenis Kapal Niaga.

Hila ditinjaw dari segi niaga [comrersial), kiranya

dapat dilakulan presmbagdan dari Jenis-Jenis kapal berdasarlkan

uti =
konetrukei bangunan serta gifatnya melip
L. Kapal RORO, kapal ind dirancang whusus untulk tuiuan
" n
tanph menggunalan derek.

mesrg ari bt barang-barand

g dirancandg
2o Kapal poananpand (Feﬂﬁﬁnqgﬂr Vesael), khusu
iy a

untuk permampand-

1 Penumpand

4.3, Fasilitas= Kapa

ST guinakan central AC.

an ruangan MENS

- Epluruh Kamar d

cafetarids

e mind s pParpustakaan, el i
Talk

v [Rpmtoran
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Fenang tersedia di atas kapal
al.

Televigi bﬁvwarna, Video
]

Radio Casetie pada cetiap
kamar kelas I, L

.
alan, Band kapal setiap malam.
- RuUangan ssirba Qg

= Sebiiah Mushallah,
- Klinik.

= D1 atas kapal anda dapat mandi aipr Panas mapun

air dingin setigp wast.

Ketiga kapal dni dilengkapi dengan alat keselamatan.
LISA II

= Seltlap ruangan, kavar memakad &C sentral.
= Maskallah, Restoran, TV, Video, Hiburan.
e Slarana Wamare Mandd dan Wi,

Keberadaan perusabaan dalam keterkaitannye pada kondisi

dasar sebagal Taktor dominasn yaiitu s

Earﬂna perusahaan ini adalah perusahaan Falayatran

Masional, maks pols sistes manajem=n dan operasional harus
B W

menyatu dalan suatu pala gistem leria yang profesional.

Kondiel wmwn kapal adalah bekas dengan variasi pamakaian

Reiiciieai dAARFX =12 tahun di mana e penalalannya
15 N

i sehingga
i talah terlampani s
@lonomis, kapal-kapal in

peraﬁibﬁﬁl dan perawatan kapal ini

memgakibatkan hiaya 4

meningkat. saih lebih perprientasi ke

p&rn!-iﬂ pand "

yebablan e ans
ek gan Jalur oparasiconal

Jalur muatan dan n Kantor Pusal Ulung

Fulay Jawa sehinggd Ll
p pola tray

Tl
Pandanyg dalam L g Utama Jakarta.

- Caban
tergantung pada Rt



4.&6. Spesifikas: Kapal.

K. ATHIRAH mempunysai Epositikasi sebagai berikut s

dw BRE = §.772,74 Yon
2. DWT = 3.085,~— Kt
3. Faniang = 1530 Meter

. Labar = 15,00 Meter

i

B. Dalam 10,00 Meter

Aadapun Trayek KM. ATHIRAH yaitu =

Tanlung Priok — Surahaya = Uiung Pandang = Balikpapan -

Pantoloan — Hitung. FP.

Yang ditempuh seland 2 (dua) minggu.

Spesifikasi Kapal Roro-
i akan
Smuangkan wntuk lenis vapal Roro, Barang yang

dak lagi mengigunakan tenaga buruh

diangkut atau dibonghkar L1

atau mesin pengangkul.
- fang dard muatan kapal, daci

{ Roro tergan

H-‘;‘LI"E’ﬁﬂ.hap‘h‘ dan banyals maka kapal

: pat
dianglut &€
A ang akan - sddak

Babila barang ¥ Hﬂhwaﬂﬁl"‘“ta“ kapal ini tidak
Jadd

Juga akan berand kit

; al -
tergantung pada iadual kap
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a,11. Personalia

. EKarmtor Cab
.8 N9 Kalla Lijeg dan dumlak Karyawan daratnya

= Kantar Pusat Usung Fandang 30 arang
= Kantor Cabang Utama Jakarta 17 orang
= Rantor Cabang Surabays 14 grang
= Kantor Cabang Manads 10 orang
= Kantor Cabang Pantoloan ? arang
= lantor Cabang Etaliif.p&pm; il prang
« Kantor Cabang Fare-FPare = Qrrang
= Kantor Cabang Bajob 1O arang

) 87 orang

2. Armada yang dipperssikan dan jumlalh karyawan lautnya

- M. ATHIEAH Jumlah AEK 125 Orang
= M. FIUFIDAH Jumlah AHK B0 orang
e Bl LISA T Jumlah ABK 70 orang
- KM, IRA II Juinlah ABK &% arang
—~ KP. EDHA Ii Juanl ah AR it arang
- K. IHIM XI duatah AEK H0 B
Jumlah ARK Z0 orang
— KiM. EDHA s G i
~ KMo REMWY i - S
= R Jumlah ABK 15 orang
= fE B Jumlab ABK 15 orang
e L. GaT.8 HUBANTARA Junkah ABK 17 mrang
~ ARK Trainingd
500 orang

bl
Tatal ABK galla I,.Iinu-




seram dilam hal penyedisan PEFULra, untuk mengisi e kosongan
wang gpitatnya mendackk (L bk nengisd tormasi di kapal wrtuk
janghka waktu 1-3 bulany. I

Kerda samd  laineys berups penyedisan kader-kader Gituk

di perbantukan di atas rapal, hal ini dilaksanakan secara

bergantian secara bergantian tiap tripnya.




‘TIMJHUﬁNITENTHNE SELEKSI TEnaga KERJA TERHADAD
FRODUKTIVITAS KARYAWAN BAGTAN FASAST

FADA FT. BNT UJUNG PANDANG

5-1. Telash Terhadap Pelaksanaan Selekei Tenaga Kerja Pada

FT. BNT Ujung Pandang

Getiap perusahaan tetap menvadari babws unduk oencapai

tuduarn, perlta menourabkan banyak perhatisn untul mencari
diantara banyak orang tersedia; oreng-orang tertentu yang
dianggap dapat memberikan sumbangan positit terhadap
prrusahaan . Perggahaan totap yakin bahwa diantara sekian

banyak tenagsa keria yang tergedia, hanya sebagian kecil yang

bisa memberikan gumbangan separtl yang diharapakan

perusahaan. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan pada

manueia itu sendiri, baik kpterbatapan dalam berfiklr maupun

Fisilumwa.
Kavakinan sepertl diatad tetap meniiwai FT. BNT Ujung
avalkina

s gampali s@karand

hal memllih erang-orang

_ gehingga tetap
Fandang dan operasiny

kpanasnnya dalam
1al dan

ey kebdda :
@ dalan kan dapat manberikan

, tent
tertentu yang diangygap = "
i &) & lean g
Bumbangan positif. e l
. 2 aumbar penarilkan tenaga

; 2
prandang menggunakan i
apy dan dard dalam pErusahaan

{jaksanaan terssbut
Dala

FT. BMT Ujung

i ha
kerin, yaltw dard luar P®

it sendiri.
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s.1.1. Penarikan Tenaga Kerja dary Luar p ha
Erusahaan

Balam pengada p
o i ‘lﬂnqqa I'C'E"*i"“s ¥Yang pertama-tama harus

tersedia adalah Acanyg sEiumlaly cal
o .

calon, FT. BNT mengadaksr penarikan dari luar perusahacn

malalul sumber-sumber te-

EHT adalah melalud media massssipan

Kebijaksanasn untuk Menarik tenaga kerija dari luae
ﬁarumthaarg hanya akan ditempuh
pada tingkat yang lebih rendah atau dika tidak ada lagi
teraedia tenaga kerja dalam perusahbaan vang memenuhi
kwialifibkasi jabatan tertantu. r &a,!-{,ﬂ

Fenarikan ini cigolongkan H'.EEJ-‘I]EL_MH* ¥k
penarikan yang akan dilaniutkan dengan proses auleksi, dan
penarikan yang tidak dilanjutkan dengan proses seleksd.
Seperti pada tabel dibawah ind @

TABEL I

TENAGA KERJA YANG DITERIMA DARL LUAR PERLISAHAAN

( Tahun 1989 — 1992 )

- :
; Tanpa seleksi | Tota
Tahun | Hasil seleksd (T K)
a3 “ i
1589
5 11t
— 78 :
- 172
1991 172 139
1992 127
-, e o
=
s anT Ujung PAOET

GEumber 8 K
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5.1.2. Penarikan Tenaga R

Dalam Kelompaok
Ferusahaan

FT. ENT. Uiun
49 Pandang berumaha meEngembangkan potensd

haryauan dalim rangha PENciptalkan sumbea- daya manusia vang

akan melahirkan tenaga-ienags yang terampil pada measa yang

alkan datandg.

-

fda beberapa hal pokok yang merijadi dasar dalam pelak-
ganaan pEharikan tenaga keria dari dalam kelempok perusahaan,

yaitu H = Kecakapan
= Mama keria /o senicritas
= Loyalitas terhadap perusahaan
- Spmangat keria
- Dan lain=lain.

Semus kualifikasi tersabut, dapst diketahui dari hasil penil-

aian prestasi yang dilakukan setiap tahun oleh perusahaan

terhbadap karyawan.

Dalam melaksanakan penarlian ind, pihak perusahaan

hertindak sangat hati-hati sekall karena apabila tidak tepat

bagi
akan dapat membawa akibat yang kurang menguntungkan bag

bereangkutan.
pErusalisaln  mag bagi tenags keria yang

3.2. Frosedur pelaksanaan spleksi gﬁ‘

dahilu dijelaskan bahWa prosedur pelakea-
el ok

- aian te
Deari ur da T BNT . Ujung Fandang dapat

naan seleksi yand diLakaken B edurr polaksanaan selekai
altu 8 press '

- o jenis VY
dibedakan atas d catiwess R prosedur pelaksanaan
FQI."L'I- '

tenaga keria dari L

. A e
a dari dalam pE|u5aha

selekaei tonaga F-1g]

pksi Tenada Keria Pari Luar
Bl

; n 8
a. Frosedur Felahﬁanaa

P prumaliaan « S aleh perusahain dalain
dd tempt

P osedus yany

39




melaksanakan seleksj tﬁﬂaga kg
ria

digambakan dalam shen, beriiug
ing

SKEMA &
PROSEDUR SELEKSI TEnaga

dari Iuar

KERIA DARI LUAR PERUSAHAAN

PADA PT. BNT. UIUNG PANDANG .

PElusahaan .

EL‘If'Et 1g.mE|J"i|.I'I

|
L)

Penelitian
fdministratis

v

Test Feng. Umum
& Feng. Teknis

I
Y

Feikotest

T
W

WawWancara

v

Test Kesshatan

N

L)

——

Veyyyyw

FPenolakan B

; pandand
E"'i-'l-l'l'lbr,:e-r " F'T-BHT- I__J_]l.l.l‘lﬁ

&0

Masa Drientasi

5]

Karyawan
Baru Ferusahaan

LT R T e rme——

e

i

——

S E——— e



Dari skema terashye di atas

* Biperlinatkan
prosgodiir
geleksdl tenaga kerig T

arl Lua
; " BErusdhaan yang diterima oleh

« BNT. Uijung B
T 9 Fandang yvang didabului alen Surat lamaran yang

masuk dari calon sebagai hasil darj penarikan yang telah

dilalaikan . E!E-rq:lﬂiarkan dard surat lamaran yang masuk, di laki-

= pﬁne;mtmﬂn ﬂdmiﬂi=1rntif atas surat keterangan yang

diperlubkan berupa foraulds lamaran, yang ditulis drian

tangan sendiri dan dilampiri :
- Daftar riwavet hiﬁuuﬂé
= Balinan sah ijazah atau surat tanda belaiar.
= Burat kelterangasn bearkelakuan baik yvang dikeluarkan
oleh peiabat yang berwajib.
- Surat keterangan yang berbadan sehat dari dokter

— Balinan kesutusan’ atau keterangan tentang pengalaman

bayl pekeria.
- Pas Folto terakbir ukuran Axd [ 2 lembar )

- Burat keterangan Yang fl i e Liujan serusahaan.

Spprta pemerdksaan prreyaratan 1ain yang telah dite-
ol 0

dalam jiob
tapkan sebelumnya yand tercantum di da

GBposification. |
i dilakukan pﬂnﬁlitiﬂﬁ swarat matlak dan
Dalam hal an :

pliaini perusaha
para calon karyawan. Data

an dapat gsmpernlmh
Syarat wang didnginkan.

. dari
informasi wyang relatif jengrap

ipantantkan =
abagai karyawats
ging~masing I "y AWAn .

aat pwnariwan mauvpun saat

yang oiperolehs cl s
] &
f ﬂiterlma
prihadi ma
1u1u5.dari aeleksid

i tahap gelaniutnya.

Karyawan tela

kan wntuk pmngmmbﬂ“ﬂﬂ”

‘ £akan
Falamar ¥ang diny®

dapat mﬂﬂgihgti snleks
a

administratits
51




gelanjuitnya diadakan

test pen
: Betahuan umlm merta pengetabuan
teknis 8@sUal bidananya,

I®st ing dimalesudioan wrtuk
mepngEtabul kecakapan dan “Bpribadian yang dimiliki ol
: aLeEn

palamar. Felamar yvang memsauhi Syarat kemudian dinyatakan

lulus dan berlaniut ke tahap berikutnya ysitu tahap
peikotest, yYang kesudian diteruskan pada tahap wawancara.
Fada tahap indy para calon berhagapan langsung dengan

peiaksana seleksl, dan pada tahap ini merupakan tahap yang
sangat menentukan karena dari seluruh rangkaian im-giatan
gploksi, pada tahap ini kebanyakan calon masuk pada kotak

penolakan .

Wawancairg dilakukan dengan cukuap santai, sederhana namuan

teraralh. Dalam situasi seperti itu, pusat perhatian pewdwan-

cara terarah pada penampilan para calon. Selanjutnya setelah

tahap wawancard inl, maka dilaniutkan dengan pemililhan

departensn pereonalis. Dari pemilihan depar bensn peraonalia

dilaniutkhn pada pemilihan depatenen yany Laraanghitan yang

akar diisi Tormasinyda

- - . H
D kaayaltdnan bahwa mManuiela wang Lidak sehat tida
L) S ! :
1 menimal dan pruduktivitas kerja yang
{asd

munigkin memberikan |
iy ah lulus dari tahap peemi i har

ang tel
memiaskan ., waka calen yang

pan menempuh tahap
g dituniuk parusahaan .

pemgriksaan kede-
depatomen yany bersangkd
oleh dokter yan

; &t
hatan yang dilakuk at yard diadakan oleh

dari sema e

patkan SEHLA
cabaan epbalum i i 1ma

Calon yang luluf i dungan Tormasi yang

j g tem
porusahaan, kentd fan

i masa per

: Lk
alean ¢iisi dan meinas snih pa-ruﬁmhﬂﬂ'-

secara resai sebagdt i

&2

=

S . 3
e

e

e ——————



—

Hasil akbir proagee seleksi aga1
alah

: PrAnG yang diterima
sebagal karyawan baru, 9

iy
a mamukan~masuhan sglelksl didla

RN seksama dan langka

diparhatikan deng atd

“langka dalam proses

s Wmaka karyvawan
sumber daya manusia yang praduktire

geleksi dilkuti secara benar b

MU merupalan
Dan karvawan ¥Yang
produkti® adalah buktd yang paling baik euatu progses seleksd

yang etektif. Bedangkan tingkat efekiis marupakan salah satu

tolak wkur terwuwiundnya keinginan perusahsan e

meningkathan produktivitas karyvawannya pada tiap priode

produlkedi .

. b. Prossdur PElﬁEﬁaﬁﬂﬂn Seleksi Tenaga Keria dari dalam
Farueahaan.

Untuk .mengadakan seleksi tenaga kerda dari dial am

pErusahaan adalah berdasarkan atas hasil penilaian presitasi

kieria yang diadakan tiap tahun. Adapun  tujuan  pokoksSmaksud

diadakannya seleksi ind adalah t
a. Tenaaa kerdia yang terpilih { dipromasikan ) sesuai dengan

Jabatan yang ba raangkutan.

Fupakan langkah Fang tepat ke arah

b. Femiliban itu me

e i E tenaga kg ia yYang bersangkutan.

pEngEinbal¥gan |
4 memua calan telah diperitimbangkan

Wrbuile  mis aman by

'lihaﬁ terﬁehut, maka telah disusun
L}

Secara matang umntuk pen

1 2N lnHan-'i'l.H _Iﬂhﬂtil‘l.
1] pmglﬁiﬂ
mEﬁgEﬂﬂ-Hﬂl

Suaty prosedur urstuk

Lant t-u;ﬂh"‘.l antgj
aLam g adaks

i ;ppugudur wang ditempuh olsh
il

Pada dasarnyiy o saleksi ind sebagai

Fr

BNT. UWiung Fandand G

hi’ﬁ'f‘ihl_.l,t T lﬂ“mqan. )

a. Pengesaba

perﬂrﬂratnn bagd calon
5
n job 4€ )

b, Persiapd

_—

— am




. Mensoaeurn datiar Calon

d. Wawancara,

Wamancara yang diad
akan dajap
Proses selekagi ind ,

- pravid &
parinslpnya sama dengan yang dilakukan pags pr 1
omes sele

lem i
tenaga keria vang Berasal

dengar altusaad gantai, sederhansa dan tararah

5.3. Aspek Seleksi Tenaga Kerja Tingkat Produktivitas

Kerlja Karyawan pada PT. BNT. di Ujung Pandang.

Urituk mendapatian tenaga keria yang diharagkan,
perusahaan perlu nengadakan pengadaan/penarikan kKaryvawan
dengan tepaty dalam artl perlu direncanakan secara rr.'.itemg,.
melaksanakan prosedur seleksi yang efektif dan mengadakan
pvaluasi wang subyektit mungkin sebelun diadakan pengrimaan
Karyawan .

E:tila ditinjau dari cara penerimaan karyawan pada PT.

BNMT. di Usuny Pandang, manur itkkan adanya penerinaan yang

sifatnya rutin, dituwiukan untuk mengisi kekosungan tenaga

3 an pada
keria pada jabatan tertentu. fpaerimaan kEaryaw P

tepaga keria baik
perusahasn ini, diawall dengan penarilkan g

Yang hersumber dari luar el

tuhkan prosedur epleksi yang teratur
et

haan sendiri, yang mezinl

d = hai ke
ar ‘tE‘l tﬂ.taﬂ. dEI“lgaﬂ 1EHE1 rﬂng g;[:i,jmlﬂ“ka'” oleh FT -
=

s rosedur
Fade dasarnyd P celctid datam arti memilikd
=)

L

~ing walon-
ket perperin o

i dalam wanya

tahapan~tahapan yand o

; addi karyawan
@lum
" . gebe

ganghkat mend
Calon karyawan/peland

Halam perusahaans

&4

dard 1l.15|=-' PErusahaan , yvang ditandai

ahaan maupun dari dalam perusa-




c. lMenyusun dafiap tal
_ on.
d. Hawvancara.

Wawancara yang diadakan daya, Proses ga)
€ s@lulksi j-ni.,

a5l Fr A =N |
perinsipny A GENgan yang dilauban pada py
DEes selpkai
tenaqﬁ. gt j'a j""&ng bEI‘"ﬂ-Eﬂl dﬁri 1“5!" P'E'n-‘!lﬂ.hl;l-ﬂn
p Yang ditandai

dengan situsasl santai, sederhang dan terarah

5.3. Aspek SBeleksi Tenaga Kerja Tingkat Frnd:uktivita:s

Kerja Karyawan pada PT. BNT. di Ujung Pandang

LUntuk mendapathan tensga kerja yang dihavapkan,
perusabiaan perlu nengadakan pengadaan/penarikan karyawan
dengan tepat, dalam artd perlu direncanakan secara matnng;
melaksanakan prosedur seleksl yang etfektif dan mengadakan

eualuasi yang subyektif mungkin sebslun diadakan pen@rimaan

Earyawan .

fila ditinjau dari cara penerimasn karyawan puiE Pk

BNT. di Ujung Pandang, menunjuikan adaiyd penerinasn y#ans

tenaga
sifatnya ruting ditudukan qrituk mengisl kekasongan 4

da
ktria pada iabatan tertentu. penerimaan karysuan B2

gan pﬂl‘iﬂt“ilﬂﬁﬁ tenaga keria baik

PErusahaan ini, diaswalil g
dari dalam PRITUSET

Yang beroumber dari luar

abukuhkan pro

sedur soleksl yang teratur

haan sendiri, yang o8
dan tertata dengan balks dijalankan eieh PTa

aur = S
Fada casarnya prose ko arti mpmidiisl

BT, a4 Uiung Frantdant s waring calon™

Lt

sanglat menjadi fearyawan
dia

tahapan-tahapan yand s
| ghpium
Salon lapryawan/pelanat s

Balam prirysahaan s

&4



Frossdidr
Felaks
Anaan seleksi perlu mendapat perhatian

wtama dari pibhak manas
JEmen padas FT. BENT
2 « di Ujung Pandang,

RLHE RN 1 i F
FIia U gﬁ.t hﬂ h"l?l.qﬂl inan‘-ﬂlﬂ.l -ﬂ.ﬁg L= ing tith-l d
! T AL PpEra

leza iy Elkan e |
y yang bahkan menyebabkan kerugisn bagi pihak perusas

haan send 1
endirl, diantaranya ; pemberhestian karyawan (labor

tuwrnover). Fenurut Kepala Ragian Personalia pada PT. BNT.

di Ljung Fandang, seorang karyawan keluar dari perugahaan
ind, disebabkan 4 alasan yaitu @ pensiun, meninggal dunia,
permintaan sendiri dan diberhentikan. Yang meniadi sorotan
pada masalal pemberbentian karyawan ini adalah adanya
parmintaan sendiri karyawian untuk keluar dari perusahaan dan
kaputusan perusahaan uptile menbertentikan seorand Fayryawan -

Timbulnya kedua alasan ini tentu saja ada hal-hal

tertenty yang menyebabhkan. Herbagai kemunglinan dapat penulis

papariian disini, antara 1ain £

- Karyawan kurang loyal terhatlap perusanan

= Karyawan tidak di tempathan pada tempat yang tepat

v Lingkungan keria yang tidak mendulung -

- Pamberian halag Jasd tidak t=pat

- Hpisampa tan perkenbang pagi karyawan Eurang

= [an 1ain—lain-

Hapus disadard bahwd meskipun seleksi awal telah
i

pataty Lpmung kinan Limbulnya jkpsalahan

dijalankan dengab
tptap adda.

i tinghkat pruduhtiuitnﬁ kv awan yant

Un bk mengetahtl
Fandang akibat diaplikasilkan-

T, di Uiung

dicapad oleh FTa
4 keridas maka calkupan bahamany s

nya progran g lekei {enag

&3



menvangkut Llai
Penilaian seleksi darg Begi humantita duks
- = produksi
yvang dicapai selama ind mEninglat

. 5#“- D‘iﬂlpak &1 M
Bksi Tenaga Ferijia TErhndap Tingkat Produksi

Pada PT. BNT. di Ujung Pﬂ-ﬁding

Adanya pelakeanaan sﬁlehﬁi yang dijalankan pada saat
penarikan tenaga leris dari luar perusahaan, setidaloya
mambakwa pengaruh terhadsp produksi vang dicapai pada FT. BMT.
di Wiung Fandang. Hal ini dijelaskan oleh lepala Bagian
FPeroonalia, demikian pula halﬁya dengan tenaga kerdia yang
dilibatkan dalam aktivitas perusahaan.

Beriknt ini akan ditampilkan tabel yang memuat perkon-
bangan produlksi (penjualan tiket) pada PT. BMT. o1 Wiung
Pandang selama periode 19891992, sebigai berikui

TABEL Z
FERKEMBANGAN PRODUKSI PT. BNT. UJUNG PANDANG

cELAMA PERIODE TAHUN 1989-1992

dukei venaikan Jumlah Froeentase
U Jumi$2hzz? (Tiket) Kenaikan
i A
"y opg 10525 =
1990 58,250 47 . T2S 4?3
41 104 79,55
LaEg
1991 97
3 o=
1992 100 .879 1923 JHS
G0 . 500
Jumiah 269 . 004 —
20,
Fata 2 67 . 231

syMBER @ FT. BNT. gi U
(edata dimlahld

(1]



Terlihat pada tabel o4 atan bahw
a

({ jiaal +4 Jumlah produbked
g jualan e
[ ; @) PT. BNT. a1 Ujung Pandang selasa tahun

s = .
198%--1998 cenderung meEningkat, demikian pula dengan prosen-

tase peningkatan penjualan tiket seiiring dengan peningkatan
produksinya (peniualan tiketnyva) .

Berdasarkan data produksi (penjualan tiket) pada tabel
di atas maka kalau dirata—ratakan, peningketan jumlah
penjualan tiket yang dicapai tiap tahun adalah * 30.116
1embar tiket dan untuk rata-rata jumlah tiket yang terjual
adalah usbesar * 47.231 lembar sedangkan prosentase kernailkan
pendualan biket adalah £ 175,05 % lembar tiket. Hal ini
mengindilasikan adanya koberhasilan karyawan dalam
peningkatan kwantitas produksl sebagai salah satu indikator
Rtk menilal tingkat produktivitas karyauan calam
perusahinan.

TABEL 3
PERKEMBANGAN JUMLAH KARYAWAN BASIAN PASAST
5T. ENT. UJUNG PANDANG

PERIODE TAHUN 1989-1992

il venatkan Jumlah Pru?entage
T Jugl::rja Tenags kerlia Kenaikan Jumlah
Tt o) (Orang) ¢ % )
___-—-—-_-."'_
1989 20 .
24
1790 #& rJL’#’ o
21 .
&7
1991
1a =7
1992 79
_____—--—-'-_--.----_---J
___—-_-

Jiung Fandang

EUMI‘J‘EI" H F‘ru mlTl- Iii

&7



Tabel di 7
atas mEMpErli hatkan adanya jumlah peninglatan

tenaga Waris dard tahun ke Lahun dengan prossntase kenaikan

rata-rata ¥ 97,28 per tahun.

Selanjutnys, untuk mengerahkan analisis ind maka perlu
penulis garis bawahi bahwa yang menjadi sampel dalam
penulisan ini adalah tenags kerija yvang menempati jabatan di
bagian pasasi, mengingat pelaksanaan seleksi yvang diadakan
dalan perugahaan ini ditudukan untul pengiel kekosongan pada
tempat tersebut.

Untuk 1tu, pada tabal berikut dni akan disalikan tingkat

produlkiivitas karyawan.

TABEL 4

TINGEAT PRODUKTIVITAS KARYAWAN BAGIAN PASASI
PADA FT. BNT. UJUNG PANDANG

PERTODE TAHUN 1989-1992

1 duktivitas Kenaikan
Jumlah T.Kerja Pro
Tahun FEFJHE]EH Ying piterima Far_nrang 2
LEL b ¢ Tiket ) | (Tiketd) € %)
= [ = -
524,25
20
1987 10.523 //"
34 2200,38 .| 47.725 | 907
sg.250
o i 473071 41.104 | 183,4
Tl ¥
9.3%
1992 100.873 ,

_____-—-'-_.
Sunher ¢ PT “ENT. di Wiung pandangy
i | § "

&HB



Dari tabel i
4 di atas, teriihat adanya peningkatan

produktivitas tiap karvawan dengan rata—rata * 50,114

tiket/orang dalam tiap pericde s

Hal ini ditopang cleh tingkat skt parda. tenage. biria
yang berhasil ditarik dard lvar perusahaan. Namun perlu
d%ﬂmFiE bawahi babws kuantitas tenags keria yang diterima
dari luar perusahaan tersebut tidaklah berarti tanpa dubkuncgan
+aktor kealitas.

Hal drid t&thkti dengan semakin meningkatnya
produktivitas Karyauwan meskipun dari kuantitas tenaga TR
senantiasa b2ﬁ+1uktuasi dari tahun ketabun, Dengan demikdan
dapat dikatalzan babwa terlaksananya seleksi tenaga keria

dengan titik bmrat pada segi kualltas merupakan indikator

terpuindnya tingkat produktivitas yang tinggi bagi karyawan
tereabut.

Mengingat penarlkan tenaga kaeria dari Iuar perusahaan

smanys dilakiken dengan prases selghksi, tapi dengan

peiruaanan pengambil kebijaksanann

tidak sl

alasan/esebab Lartentia

dengan menarik tenaga keris dard Luar parusahaan tanpa

melalui prosss aemleksi yang apmestiny .-

&9



TABEL 5
RATA-RATA TINBKAT PRODUKTIVITAS KARYAWAN
TERSELEKST DAN TANPA SELEKST
FT. BNT. UJUNG PANDANG

TAHUN 1589-1992

Tahap | Tabap 1

Tinqkit Prodekit - Tingkat Produtti-
Tahun | vitas Farpasas Juslah || Tahun | vites Karyasan Junlzh

Saletel |T.Belekel Selekel |V.Geleknl
1egy | 42 105,23 595,75 || 191 | 4731,1 # 4731,
1990 | 068,04 | 172,33 T240,38]| 992 2406,2 = 2405, 1
Rata- Rata~
aste | spaaz | sompy  [rsER || Rata | SR 1 S 5368,45

Susber ¢ BT, ENT. di Ujusg Pandand
[ date dinlah |

Pata calam tabal di atas, menginformasikan bahwa rata-

dicapai karyawan PT. BMT. i

rata tingkat prnduhtiuitam yang

Uiung Fandang pad tahap 1 (mant prrusahaan menempuh kebijalke—

anaga kerJa tanpa seleksi) adalah sali tar

sanaan penerimaan t
ar tikets tahun
a~rata % 1244 ,52 lembar ti ket tahun

g ClEengan perincian tenaga keria
+ 13R%,51 lemb

terseleksl mencapal rat

L . terseleksl mencapai rata-
a yanig kiflak
wadangkan tRNATA kerd

Fata * 138,77 1 embat 14 pat/anun.
i data tersebut di staw bahwa rata-rata

Dapat dimd maks dav

dicapai fairy auan pada tabap I lebih kecil
i

proguktivitas yang
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"y di
diitbanding pada tahap 11, Yang pada hakekatnya merupakan

dampak peErelesacian selepsi tenaga keria yang sesuai dinigan

prospdur Serts 1ebih disitds beratkan pada segl pengetahuan

dan keterampilan karyawan yang ditarik tersebut.

Dari hasil uraian di atas mengindiksikan bahwa tinokat
produktivitas karyawan pada PT. BMT. di Wlvnia PaESENT SN
tahun 19891992, “‘E“qﬂtfl:ami. peningkatan dari tabun ketahun.
m.aai—::Lpun pada awal operasinya rata-rata tingkat produkiivitas
yvang dicapai pada tabun 1P91 sengalaml panurdanan yang merupa=
kan dampale dari pelaksanaan seleksi ranq1kuranq memper hatikan
kualitas. dMamun dari bebsrapa pengalaman tersebut men jadilkan
perusahaan lebih barhati=hati dalam menerima tenaga keria
dari perusahasn dan lebih menekankan taliats serta tetap
herdasar pade prosedu” gelekal yang telah ditentukan > Dengan
kata lain, jaaliatas g rupakan WEUraEn kpberhasilan dalam
itas kerianya, geihingga kuantitas

merying katkan mrodukiiy

tenaga g ia Wandg ditarik dard luar parusabaan tidaklah
B

i d
bBerarti tanpa dukungan lualitas { pengetabuan dan

. 8
koterampllan) yand meimada
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BAR VI

Bardasarian :
pembabasan hipolesis atass permasslahan

ang di ; .
yang diajukan, dapatlah diperoleh simpulan sebagad
barikat 2 :

1. Dalam meEnialankan Tungsinya FT. EWT. di Uiung
Fandang, mengaunalkan beberapa tenaga keria. Dan yang
meniadi sorotan penulis dalam skripsd ind adalah
tenaga keria pada bagian pasasi, sedangkan penerimaan
ternaga kerja pacda perusahaan ind ditempuh dengan
melalul proses tanpa smleksi, indi dilakukan Banya
dapat berlangsung selama m tabun pada awal operasi-

nya, sedanglkan pengrimaan LEnags kavria melalui proses

saleksi berlangsung gampai sekarang.

Fenarikan tenaga kerdd dari luar perugabadan, yang

ditempuh nelalud seleksi, relatif cukup bailk di

tindaun dari nptode serta prosadur eplaksi. PMeskipun

chemd ki an pelaksanaan saleksi yang diadakan oleh FT.

pdT. di Liung Fandang bhelum mapanulnya i1 latakan

afertiT e Mua11+ihaﬁi spleksi belum terealisasi
H

seppnuhnyds qahingga diantara tenaga Karia yang
diterima ada yand laarAng mﬂmi}ihi keahlian sesual
migalnya @ pada penerimaan tahun

e b tubhan peruﬁahaan

jumlah f@ralS @ria yang di berdma

1?3?*1??2 daril

HeFapa arang yang tidak terseleksl yang

rairdapat e
o= ﬂ:__E"E-?E ' P‘E'r falwn -

dapat dirntahratnka

T2



Hal ini antara lain disabablkan karena penarikan

* = _
fnaga kerda, hanys didasarkan olah Taktor wenALan

. faktor keluargsa serta Bulku, masil cendarung

berpengaruh dalam pelaksanaan epleksi,. yang dampaknya

terlihat pada tingkat produktivitas EAFYAWan Yandg

rendabi.

2« Ditindau dari tingkat produktivitas karyawan yang
berhasil ditarik dari luar perusahaan, ternrata
menun jukkan adanya keterkadten aniara pro.es
penarikan tenaga kerja anltara yang melalul seleksii
wnarta vang tanpa melalui seleksi, tﬂrhaqap
produktivitas yang dicapal, lihat tabal 5. Sadangkan
dari spgi pelakssnaan seleksl FT. EMT. di Uiung
Pandang yang ditarik jumlahnya kecil, tapi memiliki
paRyeEtahuan dan keahlian dalam bidangnya, maka

' t
tingkat prnduh&ivitaa kary awan canderung neningka

dari tahun ke Lahmar =

&t rFayata
| BAT ppr%imhanganmpﬂrtimhanqan di atas, tern
as das :

ek baik dalam
proses seleksi yand d 4 Lakikan paruﬁfhman P
E | roduktivitas
ti o + memberil dampak bagi peningkatan p
[ i i i | - -
dati spgi Fealisasl pelaksanaan sele pa
M o

' nalkan SeCAra sempurna
ng belum dilaksa i

Laryawan . Ma

BT, BWT. di Uiung Fanda

adur, sehingga da

kar, tidak sepenuhnya diterima,
-

i akan bahwa
pat dikata
sEaiail dengdan [Hi"

diaju
1 46 tama yang
P pun sl s per B i
K ppenuhnya ditolak- Sedang
i i
tapl Jjuga tida

gk rangan pE U sa haan yang
&

an Prases apleksl, sehingga
c

. apatny
diterims kKarens terdap

e ana
relatif wecil qatam meld o AT
urnaan
: pﬁ'll}l'n-ﬂ'lr-'l
i b meme L e

-?'3.



meaningkatkan presta
2l keria ya
ng pada akhirn
¥a

meningkatikan

pala produktivitas Karyauan

4.2. Saran—Baran

Lint i
uk lebih menuniang pelaksanasn seleksi tenaga

e
Fia pada FPT. BNMT. di Uijung FPandang agar, produktivitas

karyawan dapat ditinqkathﬂn_ T - —

saran—saran sebagal berikut :

1.

Gebaiknya perusahaan dalan melaksanakan seleksl
tenaga keria, tetap berdasarkan atas gisiplin 4 Lo
wandg dimiliki para calon karyvawan. Dengan demibdan
satiap karyawan mempunyal spesialisani tha L ain

bidangny s masing—masing dan hal ind sangat menentukan

waryawan dalam meninglatiaan preatasiﬁymfppgdukiifitﬂﬂ

g danya.

Untuk memperoleh tenatla keria yany diharapkan dapat

memberi sumbangan tenaga dan fikiran yang afalctif,

maka dalam pEnari Kan tenaga kerja dari Tuar

perusahaas gobalkiya disalenggarakan erdasarkan

prosedur soleksd s eahingga diperoleh alternatif? yang
. 4 .

i bad k (abyektit).

Dalam melak&annhan geloksl perusabaan hiendalnya

memperhatikan hal=hal sobagal herikut @

aknya menrandg peLamis” s sebaiknya tidak

B i terimna tid
AN paila pwrtimhanqan kpsukuan, Eeluarga,

didasar!
pat bgrmhihﬂt diterimanya karyawan

kenalans yang da

yang tidak tepats

T4



b Agar tinghkat obyektivitas panilatan terhadap

=la "

P marr, maks sebalknya untuk ignis-jenis 1est
tertentu, dilaksanakan oieh pihak yang benar<banar
memlliki spesialisasi untuk bidang itu. Misalnya

menyangkut masalah kejiwaan seseorang. Dengan

demikian, tingkat keobyvektifan penilaian dapat

teedamin .
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